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ABSTRAK

Zaenal Takbir, 2019. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VIII SMP UNISMUH Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu model PBL
dan satu variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis. Tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP UNISMUH
Makassar. dengan post-test only control group design. yaitu desain penelitian
dimana kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL), sedangkan kelompok kontrol
diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Setelah itu kedua
kelompok diberi tes dengan tes kemampuan komunikasi matematis sebagai
tes akhir (posttest). Sampel dipilih dengan teknik Sampling Purposive yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan berdasarkan atas adanya
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Dimana terpilih kelas VIII
B 3 dengan jumlah siswa 22 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A 1
sebagai kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP UNISMUH Makassar semester ganjil tahun pelajaran 2018-2019.
Dalam penelitian ini, digunakan instrumen tes yang berupa soal tes
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil perhitungan
maka dapat diketahui rata-rata dari pengujian yang dilakukan pada kelas
eksperimen adalah 64 sedangkan dari rata-rata nilai yang dapat mewakili dari
kelas kontrol ini adalah 60.48.Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis Siswa yang diajarkan
dengan PBL tidak berbeda dari siswa yang diajarkan dengan model
konvensional pada siswa kelas VIII SMP UNISMUH Makassar.

Kata kunci: Komunikasi Matematis; Konvensional; Problem Based Learning (PBL)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya pendidikan sangat
berperan penting untuk mewujudkannya. Maka dari itu pengembangan
pendidikan sangat diperlukan, karena kecerdasan suatu bangsa dapat
ditingkatkan dari kualitas pendidikan yang baik. Berdasarkan Pancasila yang
menjadi ideologi bangsa Kita, tujuan pendidikan antara lain untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa, kecerdasan,
keterampilan dan mempertinggi budi pekerti, serta memperkuat kepribadian.
Saat ini pendidikan berada dimasa pengetahuan (Knowledge age) dengan
percepatan peningkatan yang luar biasa. Bahan pembelajaran harus
memberikan desain yang lebih otentik yang tantangan dimana peserta didik
dapat berkolaborasi menciptakan solusi memecahkan masalah pembelajaran.

Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad 21
menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai
sumber, merumuskan permasalahan, berfikir analitis dan kerjasama serta
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah (Litbang Kemdikbud, 2013).
Adapun penjelasan mengenai framwork pembelajaran abad 21 adalah sebagai
berikut: (a) Kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah; (b)

Kemampuan  berkomunikasi dan  bekerjasama; (c) kemampuan



mencipta dan membaharui; (d) Literasi teknologi informasi dan
komunikasi; (e) kemampuan belajar kontekstual dan (f) Kemampuan
informasi dan literasi media.

Matematika diartikan sebagai pola berpikir, pola mengorganisasi,
pembuktian yang logis, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat jelas dan akurat respresentasinya dengan simbol dan padat.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi.

Komunikasi merupakan komponen yang penting dalam proses
pembelajaran tak terkecuali dalam pembelajaran matematika. karakteristik
matematika yang abstrak, sarat dengan istilah dan simbol, mengakibatkan
banyak siswa yang hanya menelan mentah saja semua meteri tersebut tanpa
mencoba untuk memahami informasi apa yang terkandung di dalamnya.
Kebanyakan siswa menerapkan metode menghafal rumus untuk belajar
matematika, padahal esensi dari pembelajaran matematika bukanlah
menghafal melainkan seperti yang tercantum dalam permen nomor 22 tahun
2006.

Tujuan pembelajaran matematika poin keempat yang tercantum dalam
permen nomor 22 tahun 2006 adalah agar siswa mampu mengomunikasikan

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas



keadaan atau masalah. Dengan demikian, jelas bahwa komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam
diri siswa. Namun hasil Programme International for Student Assesment
(PISA) tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literasi matema-
tika, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi dan
memperoleh skor 375 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for
Econo-mic Co-operation and Development (OECD) yaitu 494.Kemampuan
komunikasi termasuk salah satu aspek yang diamati dalam PISA.

Berdasarkan dari wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata
pelajaran matematika yang bernama Muh. Akbar Mattata, S.Pd. di SMP
UNISMUH MAKASSAR pada hari kamis tanggal 10 mei 2018 semester
genap T.A 2017/2018. Bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa seperti dalam materi Himpunan siswa di SMP tersebut masih sulit
dalam menyelesaikan soal dalam bentuk soal cerita yaitu kemampuan
menyajikan masalah yang ada ke dalam bentuk ekspresi atau ide-ide
matematika. Hal-hal yang mengindikasikan masih rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran yaitu: (1) ketika ada
masalah yang disajikan dalam bentuk soal cerita siswa masih bingung
bagaimana menyelesaikannya, mereka kesulitan dalam membuat model
matematis dari soal cerita tersebut; (2) siswa belum mampu

mengomunikasikan ide atau pendapatnya dengan baik, pendapat yang



disampaikan oleh siswa sering kurang terstruktur sehingga sulit dipahami oleh
guru maupun temannya.

Salah satu alternatif untuk mendukung hal tersebut menurut Amir
(2015: 6) adalah menerapkan model PBL dimana peserta didik dilibatkan
untuk memecahkan suatu masalah melalui fase-fase ilmiah. Langkahlangkah
PBL adalah mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman individual/ kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Menurut Sanjaya (2015: 60), PBL merupakan serangkaian aktifitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian suatu masalah,
sehingga siswa akan menjadi aktif berfikir, berkomunikasi, mencari
penyelesaian, dan akhirnya menyelesaikannya. Pendapat tersebut dapat
diartikan bahwa dalam PBL, peran guru adalah sebagai fasilisator yang
merancang sebuah masalah dimana pemecahannya didiskusikan dan
diselesaikan secara bersama-sama.

Menurut Tan (2016: 229) Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
inovasi dalam pembelajaran karena dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara

berkesinambungan.



Langkah-langkah PBL tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa melainkan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah pemecahan masalah dan serta mampu untuk
mengkomunikasikannya. Guru membantu siswa pada permulaan dan pada
saat-saat yang diperlukan atau ketika siswa mengalami kesulitan. Dengan kata
lain, PBL mengorientasikan siswa pada masalah-masalah dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, serta mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom dan
mandiri.

Adapun penelitian terdahulu yang menggunakan Model PBL
dilakukan oleh: (1) Ega Edistria, 2016, Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan berupa perbandingan
kelompok statis yang terdiri dari dua kelompok eksperimen. Kelompok
eksperimen 1 mendapat problem-based learning tanpa menggunakan
hypnoteaching. Kelompok eksperimen 2 mendapatkan problem-based
learning dan hypnoteaching. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes berbentuk uraian. (2) Fitriyanti, 2015, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan self confidence siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan post-test only control

group design. Desain yang digunakan adalah posttest only control group



design. Data penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi

matematis dan skala self confidence.

Atas dasar pemikiran inilah yang menggugah perhatian penulis untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
UNISMUH MAKASSAR.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan

masalah yaitu:

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model PBL?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model konvensional?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti PBL
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh
model PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan secara

khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi



matematis siswa yang mengikuti PBL dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dapat mengasah kemampuan komunikasi matematis dengan model PBL.
2. Bagi guru
Dapat menambah pengetahuan guru mengenai model PBL dalam kegiatan
pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Digunakan sebagai bahan informasi dan kegiatan untuk melanjutkan
penelitian lebih lanjut mengenai model PBL dalam proses pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan untuk mengetahui
gambaran kuantitatif bagaimana pengaruh model PBL terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP UNISMUH

MAKASSAR.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran

a)

b)

Pengertian Model Pembelajaran

Kemp (2016: 132) mengatakan bahwa strategi adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada
dengan pendapat Kemp, dkk. (2016: 132) juga menyebutkan bahwa
strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa.
Pengertian Model Pembelajarn Konvensional

Konvensional adalah semua hal yang sifatnya mengikuti
kebiasaan-kebiasaan yang lazim digunakan atau berdasarkan
kesepakatan banyak orang. Misalnya, kelaziman, kebiasaan, atau adat
di suatu tempat.

Jadi model pembelajaran konvensional merupakan model
pembelajarn yang telah disepakati dan menjadi kebiasaan dalam
pembelajaran di sekolah. Dalam kaitannya model pembelajaran yang

dimaksud adalah model discovery learning.



c) Pengertian Model Pembelajaran PBL

Menurut Tan (2016: 229) PBL adalah inovasi dalam
pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguiji,
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan.

Menurut  Sudarman (2015: 15) PBL adalah suatu
modelpembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Sedangkan menurut Sutirman (2015: 15), PBL adalah proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistematik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan
diperlukan dalam kehidupan nyata.

Problem-based learningis a student-centered pedagogy in
which students learn about a subject through the experience of solving
an open-ended problem found in trigger material. The PBL process
does not focus on problem solving with a defined solution, but it
allows for the development of other desirable skills and attributes.
This includes knowledge acquisition, enhanced group collaboration

and communication.


https://en.wikipedia.org/wiki/Student-centred_learning
https://en.wikipedia.org/wiki/Pedagogy
https://en.wikipedia.org/wiki/Problem_solving

d)

Tipe pembelajaran PBL adalah tipe pembelajaran dengan
pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

PBL adalah strategi pendidikan yang mendorong siswa untuk
mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi
masalah digunakan untuk meng-aktifkan keingintahuan siswa sebelum
mulai mempelajari suatu subyek. PBL menyiapkan siswa untuk
berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan
dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.

Konsep Dasar dan Karakteristik PBL

PBL dapat diartikan sebagai rangkaian aktvitas pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dari PBL, Pertama, PBL
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam
implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa.
PBL tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran, akan tetapi melalui
PBL siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data,

dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan



untuk menyelesaikan masalah. PBL menempatkan masalah sebagai
kata kunci
dari proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Proses
berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.
Hakikat Masalah dalam PBL

Masalah dalam PBL adalah masalah yang bersifat terbuka.
Artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap siswa,
bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban. Dengan
demikian PBL memberikan kesempatan pada siswa untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Hakikat masalah dalam PBL adalah gap atau kesenjangan antara
situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang
terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bias
dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan, atau kecemasan.
Oleh karena itu, maka materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada
materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, akan tetapi juga
berasal dari peristiwa-peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Di bawah ini diberikan kriteria pemilihan bahan pelajaran
dalam PBL.

1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung
konflik yang bias bersumber dari berita, rekaman, video maupun

lainnya.



f)

2. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan
siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik.

3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya.

4. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

5. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap
siswa merasa perlu untuk mempelajarinya

Tahapan-tahapan PBL
Sesuai dengan tujuan PBL adalah untuk menumbuhkan sikap

ilmiah, maka secara umum PBL bias dilakukan dengan langkah-

langkah:

1. Menyadari Masalah

Pada tahapan ini guru membimbing siswa pada kesadaran
adanya kesenjanganyang dirasakan manusia atau lingkungan
social. Kemampuan yang harus dicapai siswa pada tahapan ini
adalah siswa dapat menentukan atau menangkap kesenjangan yang
terjadi dari berbagai fenomena yang ada. Akan tetapi guru dapat
mendorong siswa untuk menentukan satu atau dua kesenjangan
yang pantas untuk dikaji baik melalui kelompok besar atau

kelompok kecil.



2. Merumuskan Masalah
Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari
kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pants
untuk dikaji. Kemampuan yang diharapkan adalah siswa dapat
menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan
pengetahuannya untuk mengkaji, merinci, dan menganalisis
masalah sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah yang
jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan.
3. Merumuskan Hipotesis
Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari
berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis
merupakan langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan.
Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah
siswa dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian
masalah. Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan
selanjutnya adalah mengumpulkan data yang sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.
4. Mengumpulkan data
Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena
itu, dalam tahapan ini siswa didorong untuk mengumpukan data

yang relevan. Kemampuan yang diharapkan pada tahapan ini



adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memilih data,
kemudian memetakan dan menyajikan nya dalam berbagai
tampilan sehingga mudah dipahami.

5. Menguji Hipotesis

Berdasar data yang dikumpulkan, akhirnya siswa menentukan

hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan
yang diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan
menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk melihat
hubungannya dengan masalah yang dikaji. Disamping itu,
diharapakan siswa dapat mengambil keputusan dan kesimpulan.

6. Menentukan Pilihan Penyelesaian

Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses
PBL. Kemampuan yang diharapkan dari tahapan ini adalah
kecakapan memilih alternative penyelesaian yang memungkinkan
dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang
akan terjadi sehubung dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk
memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap pilihan.
2. Kemampuan Komunikasi Matematis
a) Pengertian Komunikasi Matematis

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, Communis yang

berarti sama, communico, communication, atau communicare yang

berarti sama. Baird (2017: 60) mengemukakan bahwa komunikasi



adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran
individu.

National council of teacher of mathematics (NCTM) (2017: 60)
menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah satu kompetensi
dasar matemtis yang esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan
matematika akan terhambat. Simbol komunikasi ilmiah dapat berupa
table, bagan, grafik, gambar persamaan matematika dan sebagainya.
Baroody (2017: 60) menyatakan ada lima aspek komunikasi
matematis, yaitu mempresentasi, mendengar, membaca, diskusi dan
menulis.

Beberapa peran penting komunikasi matematis  dalam
pembelajaran matematika dikemukakan oleh Askin (2017: 60)
diantaranya adalah; a) Melalui komunikasi ide matematika dapat digali
dalam berbagai perspektif; b) mempertajam cara berpikir untuk
meningkatkan kemamuan melihat keterkaitan antara konten
matematika; c) untuk mengukur pemahaman matematis; d)
mengorganisasi cara berpikir; e) Mengonstruksikan pengetahuan
matematika, mengembangkan pemecahan masalah, meningkatkan
penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan
keterampilan social; dan f) Menumbuhkembangkan kemampuan
berpikir kritis, rasional, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam

bersosialisasi, melalui Writing and Talking.



Beberapa saran menurut Pugalle (2017: 61) untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis diantaranya
adalah: a) Melatih kebiasaan siswa untuk menjelaskan jawabannya,
memberikan tanggapan jawaban dari orang lain b) melatih siswa
berdiskusi menurut Within (2017: 61), menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja sama dalam
kelompok kecil.

b) Aspek dalam Komunikasi matematis

e Written Text, Yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri , membuat model situasiatau persoalan menggunakan
lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar.

e Drawing, yaitu merefleksikan benda benda nyata, gambar dan
diagram kedalam ide-ide matematika.

e Mathematical Experesions, vyaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

3. Peran Model Pembelajaran PBL Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Berdasarkan hasil survei PISA, Stacey dan William (2017: 61)

mengemukakan agar selama pembelajaran komunikasi matematis dapat

dikembangkan melalui:



a) Merumuskan situasi matematis dengan cara membaca,
memecahkan kode, dan membuat pengertian dalam bentuk sebuah
model mental dari situasi.

b) Memanfaatkan konsep matematis, fakta, prosedur dan alasan
dengan cara mengeluarkan sebuah solusi, menunjukkan pada saat
pengerjaan melibatkan pencapaian solusi dan atau meringkas dan
menyajikan hasilnya secara matematis.

c) Menginterpretasikan, menerapkan dan mengevalusai hasil secara
matematis dengan cara membangun dan mengkomunikasikan

penjelasan dan pendapat-pendapat dalam kaitan dengan masalah.

Itulah beberapa saran dari berbagai sumber tentang bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan dalam proses
pembelajaran. Dimana pernyataan tersebut sesuai dengan konsep dasar
dari model pembelajaran PBL. Adapun konsep dasar dari model
pembelajaran PBL diantaranya, Pertama, PBL merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan siswa. PBL tidak mengharapkan siswa
hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal materi
pelajaran, akan tetapi melalui PBL siswa aktif berpikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas
pembelajaran  diarahkan untuk  menyelesaikan  masalah. PBL

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran.



Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan

empiris.

4. Uraian Materi
Pertemuan ke 1

Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {a, b, c}. Pada Tabel
2.1 ditunjukkan hubungan dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan
dalam bentuk diagram dan himpunan pasangan berurutan. Kedua bentuk itu

merupakan relasi.

Tabel 2.1 Memahami Relasi
No Diagram Panah Diagram Kartesius
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Marilah kita perhatikan cara-cara menyajikan relasi yang biasa digunakan di
dalam Matematika.
Hasil pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai oleh lima siswa

kelas V111 diperoleh seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Data pelajaran yang disukai siswa kelas V111

Nama Siswa Pelajaran Yang Disukai
Abdul Matematika, IPA
Budi Ipa, IPS, Kesenian
Candra Olahraga, Keterampilan
Dini Kesenian, Bahasa Inggris

Permasalahan pada Tabel 1.2 di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah,
diagram Kartesius, dan himpunan pasangan berurutan seperti berikut ini.
Misalkan A = {Abdul, Budi, Candra, Dini, Elok}, B = {Matematika, IPA, IPS,
Bahasa Inggris, Kesenian, Keterampilan, Olahraga}, dan “pelajaran yang

disukai” adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B.



Cara 1: Diagram Panah
Gambar 1.1 menunjukkan relasi “pelajaran yang disukai” dari himpunan A ke
himpunan B. Arah panah menunjukkan anggota-anggota himpunan A yang

berelasi dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B.

vang disukaj B

o -.\\\ J
Matematika

Gambar 2.1 Diagram panah kesukaan

Cara 2: Diagram Kartesius

Cara yang kedua untuk menyatakan relasi antara himpunan A dan B adalah
menggunakan diagram Kartesius. Anggota-anggota himpunan A berada pada
sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B berada pada sumbu tegak.
Setiap pasangan anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan
B dinyatakan dengan titik atau noktah. Gambar 2.2 menunjukkan diagram

Kartesius dari relasi “pelajaran yang disukai” dari data pada tabel 2.2.
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Gambar 2.2 Diagram Kartesius kesukaan

Cara 3: Himpunan Pasangan Berurutan

Apabila data pada Tabel 2.2 dinyatakan dengan pasangan berurutan, maka dapat
ditulis sebagai berikut.

Himpunan pasangan berurutan dari himpunan A ke himpunan B adalah {(Abdul,
Matematika), (Abdul, IPA), (Budi, IPA), (Budi, IPS), (Budi, Kesenian), (Candra,
Keterampilan), (Candra, Olahraga), (Dini, Bahasa Inggris), (Dini, Kesenian),
(Elok, Matematika), (Elok, IPA), (Elok, Keterampilan)}

Uraian di atas menunjukkan macam-macam cara yang bisa digunakan untuk

menyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B.

Pertemuan ke 2

Fungsi merupakan salah satu konsep penting dalam matematika. Dengan
mengenali fungsi atau hubungan fungsional antar unsur-unsur matematika, kita
bisa lebih mudah memahami suatu permasalahan, dan menyelesaikannya. Oleh
karena itu, memahami fungsi merupakan hal yang sangat diharapkan dalam

belajar matematika.

Dapatkah kalian memahami pesan berikut?



Tanpa mengetahui kode sandinya, pesan di atas tentu tidak bisa dimengerti. Lain
halnya jika kita punya kode pesan sebagai berikut.

BI|CID|E|F|G|H|I|J|K|LIM/N|O|PIQ|R|S|IT|U VIW X|Y|Z

e|flglhji|j|k]l|m|njo|p|qg|r|s|t|ujv|iw|x|y|z]|a|b]c

Artinya huruf A di tulis sebagai d, huruf B ditulis sebagai e, huruf C ditulis
sebagai f dan seterusnya, maka sandi-sandi di atas artinya adalah:

KUNCINYA LIHAT DI BAWAH POT MAWAR

Sekarang pesan itu memiliki makna yang jelas.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang kadangkala merahasiakan pesan
yang ingin disampaikan. Dia tidak ingin pesannya dengan mudah bisa dibaca
oleh orang lain, apalagi oleh orang yang tidak diinginkan.

Pertemuan ke 3

Misalkan fungsi f dari P = {1, 2, 3, 4,5} ke Q = {1, 2, 3,4, 5, 6,7, 8, 9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”

Permasalahan ini dapat dinyatakan dengan 5 cara, yaitu sebagai berikut.

Cara 1: Himpunan pasangan berurutan

Diketahui fungsi fdariP ={1, 2, 3,4,5} ke Q={1,2,3,4,5,6, 7, 8, 9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan

dengan himpunan pasangan berurut, sebagai berikut:




f={(1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 8), (5, 10)}

Cara 2: Diagram panah

Diketahui fungsi f dari P = {1, 2, 3, 4,5} ke Q ={1, 2, 3,4,5,6,7,8, 9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan
dengan diagram panah, sebagai berikut.

» /’____Hx Q

1
2
3
4
3
6
7
8
9
0

Cara 3: Dengan persamaan fungsi

Diketahui fungsi fdariP ={1,2,3,4,5} ke Q={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan rumus fungsi, yaitu berikut:

Untuk menyatakan dengan rumus fungsi, coba perhatikan pola berikut ini.
Dari himpunan pasangan berurutan {(1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 8), (5, 10)}
didapat:

(1,2) — (1,2x1)

(2,4 —> (2,2x2)

(3,6) —> (3,2x3)

4,8 —>» (4,2x4)

(5,100 —» (5,2x5)

Kalau anggota P kita sebut x dan anggota Q kita sebut y, maka x = %y.
Dari x = % y kita dapatkan y = 2x

Bentuk ini biasa ditulis dengan f(x) = 2x, untuk setiap x € P



Inilah yang dinyatakan sebagai persamaan fungsi.

Cara 4: Dengan tabel

Diketahui fungsi fdariP ={1, 2, 3,4,5} ke Q={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan tabel, sebagai berikut.

X 1 2 3 4 5

fx) 2 4 6 8 10

cara 5 dengan grafik

Diketahui fungsi fdari P = {1, 2, 3, 4, 5} ke
Q=112 34,5,6,7, 8,9, 10}. Relasi
yang didefinisikan adalah “setengah kali

dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan Grafik,

sebagai  berikut.  Uraian di  atas
menunjukkan macam macam cara yang

bisa digunakan untuk menyatakan fungsi

dari himpunan P ke himpunan Q.

5. Penelitian Yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Ega Edistriya pada tahun 2016. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu karena peneliti tidak melakukan

pengambilan sampel secara random terhadap titik sampelnya. Desain



penelitian yang digunakan berupa perbandingan kelompok statis yang terdiri
dari dua kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen 1 mendapat problem-
based learning tanpa menggunakan hypnoteaching. Kelompok eksperimen 2
mendapatkan  problem-based learning dan hypnoteaching. Untuk
mengetahui kesetaraan kemampuan awal siswa, peneliti menggunakan hasil
tes semester 1 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis, dan pembahasan yang
disajikan sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang memperoleh
hypnoteaching dalam PBL dan siswa yang tidak memperoleh hypnoteaching
dalam PBL. Perbedaan terlihat dari nilai rata rata kemampuan komunikasi
siswa yang diajarkan menggunakan hypnoteaching dalam PBL lebih tinggi
dari siswa yang tidak memperoleh hypnoteaching dalam PBL. Dalam
penelitian ini, tidak dilakukan analisis berdasarkan kategori kemampuan
siswa.

Hal ini diakibatkan oleh kesetaraan kemampuan awal siswa yang
berupa nilai tes formatif menunjukan sebagian besar siswa berada pada
kategori tinggi, sehingga tidak bisa dilakukan pengelompokan kategori
kemampuan siswa. Dengan demikian, penelitian selanjutnya perlu dilihat
bagaimana pengaruh penerapan hypnoteaching dalam PBL terhadap

berbagai kategori kemampuan siswa..



b. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti pada tahun 2015, Pada model PBL,
siswa dihadapkan pada permasalahan permasalahan dalam dunia nyata yang
dijadikan konteks bagi siswa untuk belajar atau dengan kata lain siswa
belajar melalui permasalahan-permasalahan yang harus mereka selesaikan
dalam kelompok-kelompok kecil jika dibutuhkan. Tahap model PBL dimulai
dari orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing  penyelidikan  individual 19  maupun  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 20
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 244 siswa dan
terdistribusi ke dalam delapan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VIII F dan VIII G yang dipilih dengan teknik purposive random
sampling. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan post-test only control group design. Desain yang
digunakan adalah posttest only control group design. Data penelitian ini
diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis dan skala self
confidence.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dari penelitian ini

maka diperoleh simpulan bahwa penerapan model PBL berpengaruh



terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa namun tidak berpengaruh
terhadap self confidence siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Dasa Ismaimuza. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen karena peneliti bermaksud memberikan perlakuan
kepada subjek penelitian untuk selanjutnya ingin mengetahui pengaruh dari
perlakuan tersebut. Perlakuan tersebut adalah pembelajaran berbasis masalah
dengan strategi konflik kognitif di kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan strategi konflik kognitif
(PBLKK) dan pembelajaran konvensional (KV). Kelas yang diajar dengan
PBLKK merupakan kelas eksperimen, sedangkan kelas yang diajar dengan
pembelajaran konvensional (KV) merupakan kelas kontrol.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan instrumen tes
yang terdiri dari seperangkat soal untuk mengukur dan mengetahui
kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan berpikir Kkritis
matematis, skala sikap dan rapor siswa kelas VII.

Setelah melakukan analisis data maka disimpulkan bahwa
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
PBLKK lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran KV.

. Penelitian yang dilakukan Putu Diantari, Wyn Wiarta dan Gusti Agung Oka
Negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan hasil belajar Matematika siswa yang dibelajarkan melalui model

pembelajaran PBL berbasis hypnoteaching dengan siswa yang dibelajarkan



melalui pembelajaran konvensional siswa kelas V SD Gugus 1 Kuta Utara
Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu (quasi eksperimental) dengan rancangan penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa SD Gugus | Kuta Utara sebanyak 488 siswa. Sampel
diambil dengan teknik Random sampling. Data yang dikumpulkan adalah
hasil belajar Matematika meliputi aspek kognitif yang digabungkan dengan
aspek afektif. Nilai kognitif didapat dari tes hasil belajar bentuk pilihan
ganda biasa dan nilai afektif didapat melalui lembar observasi berupa nilai
karakter. Data dianalisis dengan uji-t.

Setelah dilakukan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL berbasis hypnoteaching berpengaruh terhadap
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Gugus | Kuta Utara Tahun
Pelajaran 2013/2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Ikin Sugandi. Metode dalam Penelitian
ini adalah Kuasi Eksperimen karena adanya manipulasi perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di tiga SMA yang
mewakili Sekolah level tinggi, sedang dan rendah. Subyek sampel adalah
siswa kelas XI Program IPA dari tiga SMA tersebut. Dari tiap-tiap sekolah
yang mewakili level sekolah tinggi, sedang dan rendah diambil tiga kelas
secara acak dari 5 kelas yang ada. Instrumen yang digunakan berupa soal-
soal KBMTT sedangkan untuk kemandirian belajar menggunkan skala

Likert.



Setelah dilakukan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
Kemandirian belajar siswa dalam matematika yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan Berbasis Masalah dengan setting kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan Berbasis Masalah
maupun konvensional. Demikian pula kemandirian belajar siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Berbasis Masalah lebih baik
daripada kemandirian belajar siswa yang mendapat pendekatan pembelajaran
Konvensional dilihat dari level sekolah dan tingkat kemampuan awal siswa
Penelitian yang dilakukan oleh Ani Minarni. Penelitian ini bersifat quasi
eksperimen kelompok statis dan hanya postest. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri yang ada di Kota Bandung. Dari
sekolah level atas dan sekolah level tengah masingmasing diambil satu
sekolah. Dari masing-masing level sekolah yang terpilih diambil satu kelas
untuk kelas eksperimen dan satu kelas untuk kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah tes KPS. Data hasil penelitian dianalisis melalui Anova
satu jalur dan Anova dua jalur.

Dari hasil analisa data dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut. Secara keseluruhan faktor pembelajaran signifikan berpengaruh
terhadap kemampunan pemecahan masalah matematis siswa. Pada masing-
masing kategori KAM (tinggi, sedang, rendah), PBL memberi pengaruh
lebih baik terhadap capaian KPS siswa daripada pembelajaran biasa. Pada

level sekolah atas, PBL memberi pengaruh lebih baik terhadap capaian KPS



siswa daripada pembelajaran biasa. Demikian juga pada sekolah level
tengah.
. Penelitan yang dilakukan oleh Pricilla Anindyta, Suwarjo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan keterampilan berpikir kritis dan
regulasi diri siswa antara kelas yang diajar dengan menggunakan problem
based leaning dan kelas yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
ekspositori dan (2) pengaruh penerapan PBL terhadap keterampilan berpikir
kritis, dan regulasi diri siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Santo Vincentius Jakarta. Pada kelas eksperimen, pembelajaran IPA
dilaksanakan dengan model PBL, sedangkan pada kelas kontrol dengan
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru yaitu pembelajaran
ekspositori. Instrumen yang digunakan adalah (1) tes untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau dari aspek kognitif, (2) skala
perilaku untuk mengukur keterampilan berpikir kritis ditinjau dari aspek
perilaku dan regulasi diri siswa. Analisis data menggunakan (1) statistik
deskriptif untuk mendeskripsikan data keterampilan berpikir kritis dan
regulasi diri siswa, dan (2) statistik inferensial dengan menggunakan uji t
sampel bebas dan uji MANOVA untuk menguji hipotesis penelitian dengan
taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan antara kelas yang diajar

dengan menggunakan problem based leaning dan kelas yang diajar dengan



menggunakan pembelajaran ekspositori, dengan nilai sig. 0,040; (2) terdapat
perbedaan regulasi diri siswa yang signifikan antara kelas yang diajar
dengan menggunakan PBL dan kelas yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran ekspositori, dengan nilai sig. 0,005; (3) penerapan PBL
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis dan regulasi diri siswa, dengan nilai sig 0,021.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang relevan diatas dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran PBL berpengaruh baik terhadap
kemampuan Hard Skills dan Soft Skills siswa.

6. Kerangka Pikir

Komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar matematis
yang esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah. Beberapa alas
an yang mendasari pernyataan pentingnya pemilikan kemampuan komunikasi
bagi siswa diantaranya adalah: a) kemampuan komunikasi matematis
tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika; b) pada
dasarnya matematika adalah bahasa simbol yang efisien, teratur, dan
berkemampuan analisis kuantitatif; c¢) komunikasi matematis merupakan

esensi dari mengajar, belajar, dan mengakses matematika.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa salah
satunya dilakukan dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat.
Salah satu model dan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara

aktif adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.



Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan-
tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu:
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan

keterampilan sosial.

Model Pembelajaran kooperatif tipe PBL dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama dari
model PBL ini. Pertama, PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran,
artinya dalam impelemntasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan

pendekatan berpikir secara ilmiah.

Maka yang menjadi indikator kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: Written text, drawing dan mathematical.
Maka diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe

PBL kemampuan komunikasi matematis siswa akan lebih baik.

7. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:



Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model PBL lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
HO : M; < M, melawan M; > M
Keterangan
M; : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran PBL
M, : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan post-test only control group design. Penelitian ini terdiri
dari satu variabel bebas yaitu model PBL berbasis hypnoteaching dan dua
variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis. Desain pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan
Pembelajaran Posttest
E X @)
K C @)
Keterangan:

E : kelas eksperimen

K : kelas kontrol
X : model PBL
C : model pembelajaran konvensional

o) : tes kemampuan komunikasi matematis



B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
UNISMUH Makassar semester ganjil tahun pelajaran 2018-2019.
Tabel 3.2

Populasi Penelitian

Kelas Banyak Siswa
VIII A.1 26
VI A.2 25
VIl B.1 22
VIl B.2 22
Jumlah 95 Siswa

Sampel dipilih dengan teknik Sampling Purposive yaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan berdasarkan adanya pertimbangan
yang berfokus pada tujuan tertentu.terpilih kelas VIII B 1 dengan jumlah
siswa 22 sebagai kelas eksperimen dan kelas V111 B 2 sebagai kelas kontrol.

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.



1)

2)

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
PBL.menurut Sutirman (2015: 15), PBL adalah proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan sistematik untuk memecahkan masalah atau
menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan nyata.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variable
bebas.Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kemampuan komunikasi matematis. National council of teacher of
mathematics (NCTM) (2017: 60) menyatakan bahwa komunikasi matematis
adalah satu kompetensi dasar matemtis yang esensial dari matematika dan
pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan
matematika akan terhambat.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan instrumen tes yang berupa soal tes
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut ini adalah Langkah-
langkah dalam menyusun instrument;

1. Analisis Variabel Penelitian



Menganalisis setiap variabel menjadi subvariabel kemudian
mengembangkannya menjadi indikator-indikator.
2. Menetapkan Jenis Instrumen
Jenis instrumen dapat ditetapkan manakala peneliti sudah
memahami dengan pasti tentang variabel dan indikator
penelitiannya.
3. Menyusun Kisi-kisi atau Layout Instrumen
Kisi-kisi  instrumen diperlukan sebagai pedoman dalam
merumuskan item instrumen. Dalam Kisi-kisi itu harus mencakup
ruang lingkup materi variabel penelitian, jenis-jenis pertanyaan,
banyaknya pertanyaan, serta waktu yang dibutuhkan.
4. Menyusun ltem Instrumen
Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun, langkah selanjutnya
adalah menyusun item pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen
yang akan digunakan.
Instrumen Tes
a. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL dan siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model konvensional. Tes
kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan menggunakan tes
uraian yang terdiri dari beberapa butir soal. Butir soal disesuaikan dengan

indikator pembelajaran.


http://www.ayobukasaja.com/2013/06/cara-menyusun-instrumen-penelitian.html
http://www.ayobukasaja.com/2013/06/cara-menyusun-instrumen-penelitian.html
http://www.ayobukasaja.com/2013/06/cara-menyusun-instrumen-penelitian.html
http://www.ayobukasaja.com/2013/06/cara-menyusun-instrumen-penelitian.html
http://www.ayobukasaja.com/2013/06/cara-menyusun-instrumen-penelitian.html

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen

yang memenuhi Kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria valid,

reliable dan memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang sesuai.

1) Validitas Instrumen

2)

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas
logik. validitas logis untuk sebuah instrumen menunjuk pada
kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid
berdasarkan hasil penalaran. validitas logis dapat dicapai apabila
instrumen disusun mengikuti ketentuan yang ada. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas logis tidak perlu
diuji kondisinya tetapi langsung diperoleh sesudah instrumen
tersebut selelsai disusun.

Reliabilitas Tes
Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam
penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Fitriyanti (2015: 26)

sebagai berikut:

ZU(-‘
11 (nil)(1 - ot )

keterangan

Tia koefisien reliabilitas yang dicarn
n banyaknya butir soal

¥ 0;* : jumlah varians skor tiap-tiap item
o,  :varians total




Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan
berdasarkan pendapat Arikunto dalam Fitriyanti (2015: 26)
seperti yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Relibilitas

Koefisien relibilitas (ryy) | Kriteria
0,80 <r;; < 1,00 ' Sangat tinggi
0,60 <r;; <080 I'inggi
040 <1y, <0.60 : Cukup
0,20 <1, 0,40 | Rendah
0,00 <1y <020 . Sangat rendah

3) Daya Pembeda

Daya pembeda instrumen dihitung dengan terlebih dahulu
mengurutkan data siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai
terendah, kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang
memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah. Menurut
Arifin dalam Fitriyanti (2015: 27) daya pembeda soal uraian
dihitung menggunakan rumus:

- XKA - XKB
~ Skor Maks

Keterangan:

DP - nila1 daya pembeda

XKA : rata-rata skor tiap butir soal dan kelompok atas
XKB  rata-rata skor tiap butir soal dar1 kelompok bawah
Skor Maks : skor maksimum tiap butir soal

Pengelompokan siswa menjadi kelompok atas dan kelompok

bawah disesuaikan dengan nilai yang diperoleh siswa. Hasil



perhitungan indeks daya pembeda diinterpretasi berdasarkan

klasifikasi yang tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4

Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
0,40 Butir sangat baik
0,30<0,39 Butir baik, tetapi bisa saja diperbaiki

0,20<0,29 Butir sedang, biasanya membutuhkan perbaikan

0<0,19 Butir jelek, harus ditolak/diperbaiki dengan revisi

4) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat
kesukaran suatu butir soal. Menurut Sudijono dalam Fitriyanti
(2015: 28) rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

TR =1
Iy
Keterangan :

TK : Tingkat kesukaran suatu butir soal



Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir
soal yang diperoleh
It : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa
pada suatu butir soal
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi
berdasarkan kriteria indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono
dalam Fitriyanti (2015: 28) seperti pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
TK =0,00 Sangat Sukar
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30 < TK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat Mudah

E. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur pada penelitian ini, yaitu:
1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.



c. Menyusun proposal penelitian.
d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan dalam penelitian.
e. Melakukan uji coba dan merevisi instrumen penelitian jika diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan
a. Melaksanakan PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.
b. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan berfikir Kkritis siswa setelah perlakuan.
3. Tahap akhir
a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa dan data hasil tes kemampuan berfikir kritis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.
c. Membuat laporan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data
Data ini berupa data kuantitatif. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk

uji ini adalah:



Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan Uji chi-kuadrat
menurut Sudjana dalam Fitriyanti (2015: 32) sebagai berikut:

k (0i—E)?

xﬁitung = Li=1T g
Keterangan:
o; =frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
Statistik di atas berdistribusi chi-kuadrat dengan dk = (k — 3).
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika Xhiwng < Xkitis (1=)(k=3)
dengan X%iis =¢° dengan taraf nyata a = 0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah
kedua data memiliki varians yang sama atau tidak.
Adapun hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho: o = o2 (kedua sampel berasal dari populasi yang homogen)
Hi:o? # 07 (kedua sampel tidak berasal dari populasi yang
homogen)
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Fisher.

langkah-langkah pengujian homogenitas data adalah:



parians terbesar

Fri e g [
itung varians terkecil

Fhitung < Fkritis
Kriteria Fi pengujian adalah Ho diterima jika

Ea(nl—l.nz—l)

dengan Fyitis = yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dk

pembilang dan penyebut.

2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas
eksperimen dan kelas control. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
Uji T Independent yaitu untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua
populasi/kelompok data yang independen.
Uji T independen ini memiliki asumsi/syarat yang mesti dipenuhi,
yaitu:
e Datanya berdistribusi normal.
e Kedua kelompok data independen (bebas)
e variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategorik

(dengan hanya 2 kelompok)

Rumus Uji T:



Keterangan :
M, = rata-rata skor kelompok eksperimen
M. = rata-rata skor kelompok kontrol
Sgab = nilai deviasi standar gabungan
Ny = Jumlah subjek/sampel kelompok eksperimen
Ny = Jumlah subjek/sampel kelompok kontrol
Dimana:
. j (1 = DS? + (0, — DS

gab n, +n, —2

Interpretasi

a. Untuk menginterpretasikan t-test terlebih dahulu harus ditentukan :

e Nilai signifikansi o

e Interval Confidence = 1- a

e Df (degree of freedom) = N — k, khusus untuk independent sample

t test df = N — 2 atau Df (degree of freedom) = (n1 + ny) — 2
b. Bandingkan nilai t,;; dengan tp
c. Apabila:
thit> tap  Maka berbeda secara signifikansi (HO ditolak)

thit < tap  Maka Tidak berbeda secara signifikansi (HO diterima)






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan instrument yang
memenuhi Kkriteria tes yang baik. Berikut rekapitulasi perhitungan uji
Reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal dan uji daya beda.
1) Uji Reliabilitas.
Tabel 4.1

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

No Item 1 2 3 4

Varians  0,236686 0,248521 0,226331 0,360947

Total 2,303254

o6 1072
ril =G0~ 3353
= (1,2)(0,534)

= 0,641

Berdasarkan kriteria tes bentuk uraian, nilai reliabilitasnya adalah 0,641 ,

maka soal ini memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.
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2) Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 4.2

Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Item 1 2 3 4

Rata-rata 3,615385 2,538462 2,346254 1,884615
P 0,903846 0,634615 0,836538 0,471154

Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang

3) Uji Daya Beda Soal

Tabel 4.3

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Soal

No Item 1 2 3 4
Rata-rata 3 2 2 1,142857
DP 0,25 0,25 0,214286 0,321425
Kriteria Sedang Sedang Sedang Baik

Penelitian ini dilakukan di SMP UNISMUH MAKASSAR dengan
pertemuan sebanyak lima kali yang dilakukan pada kelas VIII B3 dan VIII
Al. Dimana kelas VIII B3 merupakan kelas eksperimen dan VIII Al
merupakan kelas kontrol. Dengan masing masing terdiri dari 22 siswa dan 27

siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran



PBL sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran

konvensional.

Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adalah maeri Relasi dan
Fungsi. Kemampuan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah
kemampuan komunikasi matematis siswa yang akan dilihat pada post test
yang terdiri dari empat butir soal. Berikut ini disajikan data hasil penelitian

berupa hasil perhitungan akhir.

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Dari data tes akhir pada kelas eksperimen dengan jumlah 21 siswa,

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Hasil Penelitian
Kelas Statistik Kelas Eksperimen Eksperimen
Nilai Terendah 54
Nilai Tertinggi 77
Rata-rata 64
Median 64
Modus 65
Varians 26.7

Simpangan baku 5.17




Dari Tabel 4.4 menunujukkan bahwa siswa di kelas eksperimen
mendapatkan nilai tertinggi adalah 77 dan yang paling rendah 54. Siswa
mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai 77 dikarenakan siswa yang
dikategorikan pandai matematika yang disebar pada beberapa kelompok
tersebut mengikuti setiap langkah demi langkah dalam pembelajaran PBL
serta masih adanya siswa yang mendapat nilai 54 dikarenakan pada saat
pembelajaran berlangsung masih ada sebagian siswa yang tidak
memperhatikan setiap kegiatan dalam pembelajaran PBL.  Pada
pengujian di kelas eksperimen kita dapat melihat rata-rata yang
didapatkan. Dari data yang dihasilkan dapat diketahui rata-rata dari
pengujian yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah 64. Nilai median
pada kelas ini adalah 64, maka nilai yang membatasi lima puluh persen
frekuensi distribusi bagian bawah dan lima puluh persen frekuensi
distribusi bagian atas adalah 64. Perbedaan yang tidak jauh antara rata-
rata dan nilai tertinggi terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung
setiap kelompok lebih aktif ketika mereka berbagi tugas dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKS yang telah dibagikan pada setiap
kelompok, meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang
berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian modus
pada data ini adalah 65, maka nilai yang sering muncul pada kelompok ini
adalah 65. Dengan nilai ini Kita juga dapat mengetahui bahwa frekuensi

terbesar pada kelompok ini terdapat pada kelas dengan nilai 65.



Sedangkan varians pada kelas eksperimen adalah 26,7. Untuk mengetahui

distribusi frekuensinya, kita dapat melihat Gambar 4.1

Kelas Eksperimen

10

O-III |

51-55 56-60 61-65 66-70 71-75 76-80

H

N

Gambar 4. 1
Diagram Batang Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas
Eksperimen
Tabel 4.5

Deskripsi Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator

No Indikator Komunikasi Skor Nilai
Matematis Ideal x Rata-rata
1 Menyatakan gambar 20 13 65

kedalam bahasa atau simbol
matematika dan
menyelesaikannya

2 Menjelaskan ide, situasi dan 25 18,5 74
relasi matematik kedalam
model matematika dan
gambar

3 Menyatakan peristiwa sehari 30 15 50
hari dalam bahasa atau
simbol matematika, model
matematika dan gambar
serta menyelesaikannya




Dapat diperhatikan pada Tabel 4.5, nilai rata-rata siswa pada indikator
pertama adalah 65 sedangkan pada indikator kedua nilai rata-ratanya
adalah 74 dan pada indikator yang ketiga adalah 50. Nilai rata-rata pada
indikator kedua lebih tinggi dibandingkan dengan indikator pertama dan
ketiga. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
siswa pada indikator Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik
kedalam model matematika dan gambar lebih tinggi dibandikan indikator
lainnya. Terlihat pada saat kegiatan pembelajaran, dimana pada kegiatan
pemecahan masalah yang diberikan melalui LKS kebanyaka siswa masih
kurang mengerti dan butuh penjelasan ketika mencari solusi pada
indikator menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau simbol
matematika, model matematika dan gambar serta
menyelesaikannya.berbeda dengan indikator menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematik kedalam model matematika dan gambar serta indikator
menyatakan gambar kedalam bahasa atau simbol matematika dan
menyelesaikannya. Pada indikator ini siswa 90% berpartisipasi dalam

setiap kegiatan dalam pembelajaran PBL.



Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut;

80
70
60
50
40
30
20
10

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 4.2
Diagram Batang Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen
2. Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Kelas Kontrol
Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa siswa di kelas kontrol mendapatkan
nilai tertinggi adalah 75 dan yang paling rendah 46. Pada pengujian di
kelas kontrol kita dapat melihat rata-rata yang didapatkan. Dari data yang
dihasilkan dapat diketahui rata-rata dari pengujian yang dilakukan pada
kelas kontrol adalah 60.48, dari rata-rata ini kita dapat melihat bahwa
nilai yang mewakili dari kelas kontrol ini adalah 60.48. Nilai median pada
kelas ini adalah 61, maka nilai yang membatasi lima puluh persen
frekuensi distribusi bagian bawah dan lima puluh persen frekuensi
distribusi bagian atas adalah 61. Kemudian modus pada data ini adalah
63, maka nilai yang sering muncul pada kelompok ini adalah 63.

Sedangkan varians pada kelas kontrol adalah 44,34.



Tabel 4.6

Hasil Penelitian
Kelas Kontrol Statistik Kelas Kontrol

Nilai Terendah 46
Nilai Tertinggi 75

Rata-rata 60.48
Median 61
Modus 63

Varians 44.34

Simpangan
baku 6.66

Berikut Gambar 4.3 distribusi frekuensi pada kelas eksperimen.

kelas Kontrol

12
10

o N B OO0
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Gambar 4.3

Diagram Batang Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas Eksperimen

Pada Tabel 4.4, nilai rata-rata siswa pada indikator pertama
adalah 75 sedangkan pada indikator kedua nilai rata-ratanya adalah 72
dan pada indikator ketiga nilai rata-ratanya adalah 33. Nilai rata-rata pada
indikator pertama lebih tinggi dibandingkan dengan indikator kedua dan

ketiga. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan



siswa pada indikator Menyatakan situasi, gambar, atau diagram kedalam
bahasa atau simbol matematika dan menyelesaikannya lebih tinggi
dibandikan indikator lainnya.
Kemampuan indikator komunikasi matematis pada kelas ini dapat dilihat
dari Tabel 4.7 berikut;

Tabel 4.7

Deskripsi Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator

No Indikator Komunikasi Skor Nilai
Matematis Ideal x Rata-rata
1 Menyatakan gambar 20 15 75

kedalam bahasa atau simbol
matematika dan
menyelesaikannya

2 Menjelaskan ide, situasidan 25 18 72
relasi matematik kedalam
model matematika dan
gambar

3 Menyatakan peristiwa sehari 30 10 33
hari dalam bahasa atau
simbol matematika, model
matematika dan gambar
serta menyelesaikannya




Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut;
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0
Indikartor 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 4.4

Diagram Batang Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Persyaratan Analisis
Penelitian ini melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas untuk menganalisis kemampuan komunikasi siswa.
a. Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Uji normalitas yang dilakukan adalah uji chi square. Uji normalitas ini
digunakan untuk megetahui apakah data yang diteliti berasal dari data
normal atau tidak. Kriteria yang dipakai yaitu x* hitung < x* tabel
dengan taraf signifikansi 5%
1. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen
Hasil perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh x? hitung = 4,3
dengan x* tabel = 11,07 untuk jumlah sampel 21 siswa dengan

taraf signifikansi a@ = 5%. Perolehan x*hitung kurang dari sama



dengan x“tabel (4,3 < 11,07) maka HO diterima, artinya data pada

kelompok eksperimen berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.8

Kesimpulan : Terima Ho
Data Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal

N imerval Kelas 2 FO  inena P FO e
50,5 -2.49 0.00642
1 51-55 0.05545 114598 1 0.019
555 -1.55 0.06099
2 56-60 0.21154 444249 4 0.044
60,5 -0.61 0.27254
3 61-65 0.35908 7.54085 9 0.282
655 0.34 0.63163
4  66-70 0.26765 5.62071 6 0.026
705 128 0.89928
5 71-75 0.08746 1.83672 0 1.837
755 222 0.98675
6 76-80 0.01246 0.26168 1 2.083
80,5 3.16 0.99921
Rata - rata 64
Simpangan baku 5.17
X2 Hitung 4.29
X Tabel 11.07

z = Batas kelas — Rata-Rata / Simpangan Baku

F(z) = NORMDIST (z)

Luas Kelas Interval = selisih F(z) yang berikutnya dengan F(z) yang

mendahuluinya

F, = Banyak Siswa (n) x Luas Kelas Interval



N2
X2 = z(f"f—f): 4.29

Keterangan :

x% = harga chi square = frekuensi observasi

fe = frekuensi ekspektasi

2. Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Hasil perhitungan pada kelas kontrol diperoleh x? hitung = 3,06

dengan x* tabel = 11,07 untuk jumlah sampel 25 siswa dengan taraf

signifikansi a = 5%. Perolehan x*hitung kurang dari sama

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

el Ko 2 FO Cimene Fe PO o

455 -2.33 0.00984

1 46-50 0.05545 1.23839 2  0.468
. 7 50,5 -1.56 0.05937

2 " 51-55 0.21154 3.90122 4  0.003
55,5 -0.79 0.21542

3 56-60 0.35908 6.96026 4  1.259
= 60,5 -0.01 0.49383

4 61-65 026765  7.0397 10 1.244
655 0.75 0.77542

5 66-70 0.08746  4.0364 4  0.0003
B 705 153 0.93688

6 71-75 0.01246 131082 1  0.074
a 755 23 0.98931

t Rata — rata 60.44

Simpangan baku 6.66

a X? Hitung 3.06

X? Tabel 11.07

Kesimpulan : Terima Ho
Data Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal




kelas — Rata-Rata / Simpangan Baku

e F(z) = NORMDIST (2)

e Luas Kelas Interval = selisih F(z) yang berikutnya dengan F(z)
yang mendahuluinya

e F, =Banyak Siswa (n) x Luas Kelas Interval
2 — yUo-fe)* _
o Xx° =) e 3.06
Keterangan :

e x2 =harga chi square = frekuensi observasi

o f. =frekuensi ekspektasi

Rekapitulasi uji normalitas antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 4.10
Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Taraf

Kelompok N x?hitung  x*tabel Kesimpulan
Signifikan

Eksperimen 21 0,05 4,3 11,07 Berditribusi

Kontrol 25 0,05 3,6 11,07 Normal




Karena x* hitung pada kedua kelas kurang x* tabel maka dapat
disimpulkan bahwa data populasi kedua kelompok berdistribusi
normal.
. Uji Homogenitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Uji homogenitas dipakai untuk mengetahui apakah data kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau heterogen. Dalam
pengujian ini menggunakan uji F. Kriteria pengujian yang digunakan
pada kedua kelompok yaitu apabila maka data berasal dari populasi
yang homogen. Hasil perhitungan varians pada kelas eksperimen
adalah 26,7 sedangkan varians kelas kontrol adalah 44,34. Dari
penghitungan diperoleh Fhitung = 1,66 dengan taraf signifikansi 0,05,
db pembilang 25 dan db penyebut 21 diperoleh Ftabel = 2,08. Dari
hasil perhitungan, diperoleh F hitung < Ftabel (1,66 < 2,08), maka HO
diterima atau varians kedua populasi berasal dari populasi yang
homogen.

Uji homogenitas yang dipakai adalah uji fisher, dengan rumus:

F _ Varians terbesar
hitung —

Varians terkecil
Langkah-langkah pengujian uji homogenitas sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis

HO : data memiliki varians homogen

H1 : data tidak memiliki varians homogen

2. Menentukan Kriteria pengujian



Jika Fpityung < Fraper Maka terima HO
Jika Fpityung > Fraper Maka tolak HO
3. Menentukan db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut
(varians terkecil)
db pembilang=n-1=25-1=24
db penyebut=n-1=21-1=20
4. Menentukan nilai Fp;zyng

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh:

44,34
— = 1,66
26,7

= Fhitung =
5. Membandingkan Fi,pe; dengan Fpipyng
Fhitung < Fraper (1,66 < 2,08)
6. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian Fpiryng < Fiaper (1,09 1,66) maka HO

diterima atau dengan kata lain varians kedua populasi homogen

Untuk lebih jelas hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini
Tabel 4.11

Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas

F
Kelas Jumlah Varians Kesimpulan

Sampel Hitung Tabel

Eksperimen 21 26,7

1,66 2,08 i
Kontrol 25 44.34 , , Terima HO




Karena Fhiwung kurang dari Fape (1,66 < 2,08) maka HO diterima, artinya
kedua varians homogen.
c. Hasil Pengujian Hipotesis

Dari hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas, data
berdistribusi normal dan data berasal dari polpulasi yang homogen.
Untuk menguji perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen dan kontrol
digunakan uji t. Setelah diuji dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat
kebebasan (db) 46, diperoleh t hitung = 2.
Uji hipotesis statistik yang dipakai adalah uji-t dengan taraf signifikan
0,05, dengan rumus:

My — M,

thitung = S 1 1
sy T

Keterangan :

M, = rata-rata skor kelompok eksperimen

M, = rata-rata skor kelompok kontrol

Sgab = nilai deviasi standar gabungan

Ny = Jumlah subjek/sampel kelompok eksperimen

N2 = Jumlah subjek/sampel kelompok control



Dimana :

Sg

|y = DSE+ (np — 1S3
ab — n +ny, —2

Langkah-langkah pengujian uji homogenitas sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis statistik

HO=M; <M,
Hl=M;> M,
Keterangan:

M;: rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelompok eksperimen
M : rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelompok kontrol
2. Menentukan t,,;.; dan kriteria pengujian

Untuk mencari t;,,.; dengan hipotesis satu pihak maka
untuk menentukan t;,.; menggunakan

dk=(n1+n2-2)=(21+25-2)=44

Pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh t;,;.; = 1,68 dengan
kriteria pengujian uji hipotesis sebagai berikut :

HO diterima, H1 ditolak jika tpiryng < traper

HO ditolak , H1 diterima jika tpitung > teaber



3. Menentukan tp;tyng

M, — M,
1 1

Seap |+ —
gab\n;  n,

Lhitung =

¢ (21 -1)26,72 + (25 — 1)432
gab — 21+ 25 — 2

14.257,8 + 44.376

J (20)712,89 + (24)1849

4/ 1.332,59

36,5

352
~ 36,5(0,3)

3,52
10,59

= 0,3



4. Membandingkan tp;yng dengan tegpe
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tpiryng > traper
(0,3<1,68)

5. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh
thitung < traver Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan dalam rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel

4.9 berikut.
Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis
ttabel
Kelas thiung  (0=0.05) Kesimpulan
Eksperimen )
SPermen =4 3 168  TerimaHo
Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa thiung < tiaber (0,3 > 1,68) maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak, dengan taraf
signifikansi 0,05. dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
PBL kurang dari atau sama dengan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional



C. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain
post-test only control group design. Kelas VIII B3 adalah kelas eksperimen
yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning
(PBL), sedangkan kelas VIII Al adalah kelas kontrol yang diajar tanpa
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL).

Dalam proses pembelajaran PBL yang diterapkan pada kelas VIII B 3
yang merupakan kelompok eksperimen ini tidak berjalan dengan efektif
karena disebabkan berbagai situasi dan kondisi yang kurang memungkinkan.
Ruang kelas siswa dalam keadaan terbuka dan bergabung dengan beberapa
kelas dalam satu gedung, dimana hanya dibatasi oleh beberapa tripleks.
Dengan demikian situasi dikelaspun tidak kondusif karena keributan yang
berasal dari kelas sebelahnya. Akbiatnya penerapan model PBL ini tidak
berjalan sesuai yang diharapkan.

Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL
tidak berbeda dibandingkan dengan yang siswa diajar tanpa menggunakan
model pembelajaran PBL. Pada kedua kelas tersebut, terlihat bahwa pada rata-
rata hasil posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan
kelas kontrol mengalami persamaan meskipun pada data statistic terlihat

berbeda. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi



matematis siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran PBL tidak

berbeda dengan kelas yang tidak diterapkan model pembelajaran PBL.

e Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan urian dan hasil uji yang telah dilakukan, tidak terdapat
perbedaan hasil antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil belajar
kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL
dengan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran

konvensional dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13

Perbandingan Statistik Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Statistik Kelas
Deskriptif Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 21 25
Nilai tertinggi 77 75
Nilai terendah 54 46
Rata-rata 64 60.48
Median 64 61
Modus 65 63
Varians 26.7 43.09

Simpangan baku 5.167 6.564




Pada Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun begitu akan tetapi
berdasarkan hasil uji hipotesis maka didapatkan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

untuk menarik minat siswa dalam memahami konsep-konsep yang
tercakup dalam pembelajaran tidaklah mudah. Guru dituntut menerapkan
suasana yang dapat membuat siswa antusias terhadap persoalan yang ada
dan dapat memberikan motivasi dalam belajar matematika, sehingga
mereka tertarik untuk memecahkan persoalannya. Guru perlu membantu
mengaktifkan siswa berfikir secara aktif. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat akan membantu siswa menumbuhkan minat yang ada dalam
dirinya sehingga meningkatkan rasa senang, perhatian, kemauan dan
kesadaran belajar.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kelemahan pembelajaran matematika adalah melalui pemilihan model dan
metode yang tepat, sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif, baik
fisik, emosi maupun sosial. Salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran PBL.

Beberapa saran menurut Pugalle (2017: 61) untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis diantaranya adalah:

a) Melatih kebiasaan siswa untuk menjelaskan jawabannya, memberikan



tanggapan jawaban dari orang lain b) melatih siswa berdiskusi menurut
Within  (2017: 61), menyatakan, menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan dan bekerja sama dalam kelompok kecil.

Model pembelajaran PBL dapat menjadi solusi bagi siswa agar
dapat mengasah kemampuan komunikasi matematis mereka karena
konsep dasar dari model pembelajaran PBL sesuai dengan kebutuhan
proses mengasah kemampuan komunikasi siswa. Adapun konsep
dasarnya vyaitu, Pertama, PBL merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada sejumlah kegiatan
yang harus dilakukan siswa. PBL tidak mengharapkan siswa hanya
sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran,
akan tetapi melalui PBL siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan
mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas
pembelajaran  diarahkan  untuk  menyelesaikan masalah. PBL
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran.
Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan
empiris.

Disamping itu, model pembelajaran PBL telah dilakukan oleh Ega
Edistriya pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Hypnoteaching dalam
Problem-Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa.berdasarkan dari analisis data yang dilakukan maka ditemukan

perbedaan dari nilai rata rata kemampuan komunikasi matematis siswa



yang diajarkan menggunakan hypnoteaching dalam PBL lebih tinggi dari
siswa yang tidak memperoleh hypnoteaching dalam PBL. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti pada tahun 2015 dengan
judul  Pengaruh Penerapan Model PBL Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Self Confidence Siswa. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 20 Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 244 siswa dan terdistribusi ke dalam
delapan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI F dan VIII G.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dari penelitian ini maka
diperoleh simpulan bahwa penerapan model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa namun tidak berpengaruh
terhadap self confidence siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, hal ini berarti ditolaknya hipotesis yaitu
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP UNISMUH

Makassar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
mengenai penerapan model pembelajaran PBL terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan komunikasi matematis Siswa yang diajarkan dengan PBL
tidak berbeda dengan siswa yang diajarkan dengan model konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari tiga indikator yang dibahas pada penelitian ini,
kelas eksperimen hanya mendapatkan nilai lebih tinggi pada aspek kedua
yaitu Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik kedalam model
matematika dan gambar dengan nilai rata-rata 74. Pada aspek ketiga yaitu
Menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau simbol matematika,
model matematika dan gambar serta menyelesaikannya.

2. Siswa yang diajarkan dengan model konvensional memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang tidak berbeda dengan siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran PBL. Hal ini dapat dilihat dari dua aspek
yang dibahas, kedua yaitu Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik
kedalam model matematika dan gambar dengan nilai rata-rata 72. Pada
aspek ketiga yaitu Menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau
simbol  matematika, model matematika dan gambar serta

menyelesaikannya.



3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen tidak berbeda
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan
yang telah diuji peneliti dengan uji t. Berdasarkan hasil uji t didapatkan
thitng = 0,3 dan tiaper = 1,68, dari hasil ini maka thiwng > ttabel (0,3 > 1,68)
sehingga kesimpulan yang diambil adalah terima HO dan tolak H1.
Dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan PBL tidak
membuat kemampuan komunikasi matematis siswa lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah, peneliti berharap agar sekolah mengembangkan strategi
pembelajaran seperti PBL guna meningkatkan kualitas pengajaran matematika
di sekolah.

2. Bagi guru matematika, pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran
PBL dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran sehingga
dapat menjadi salah satu solusi agar pembelajaran matematika yang
berlangsung tidak membosankan untuk siswa.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada pokok bahasan relasi fungsi, sehingga
untuk peneliti lain yang ingin mengembangkan penggunaan PBL disarankan
melakukan pada materi yang lain yang menjadikan pokok bahasan relasi

fungsi sebagai konsep prasyaratnya
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Perhitungan

v Uji Relabilitas
v Uji Tingkat Kesukaran Soal
v'Uji Daya Beda




A. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran.11l Suatu instumen dikatakan

reliable jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada

kelompok yang sama pada waktu yang berbeda. 12Uji reliabilitas ini untuk

menunjukkan apakah soal yang akan diberikan dapat memberikan hasil

yang sama ketika soal diberikan pada kelompok yang sama dengan waktu

dan situasi yang berbeda. Uji reliabilitas yang digunakan untuk alternatif

jawaban yang lebih dari dua (uraian) adalah menggunakan uji Cronbach’s

Alpha. Rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:

n Z O'iz
ril= (P -=2)
No Item
No Nama Total
1 2 3 4

1 A 4 3 4 3 14
2 B 4 2 4 2 12
3 C 4 3 3 2 12
4 D 3 3 3 2 11
5 E 4 2 4 2 12
6 F 4 2 3 2 11
7 G 4 3 3 2 12
8 H 3 2 3 1 9

9 I 3 3 4 2 12
10 J 4 3 3 2 12
11 K 3 2 3 2 10
12 L 4 3 3 2 12
13 M 4 2 3 2 11
14 N 4 3 4 3 14
15 0 3 2 3 2 10
16 P 4 3 4 2 13
17 Q 3 3 2 1 10
18 R 3 2 3 1 9

19 S 4 3 3 2 12
20 T 4 2 4 2 12




21 u 3 2 3 1 9
22 v 4 3 4 2 13
23 X 3 2 3 1 9
24 Y 3 3 2 1 10
25 Z 4 2 3 2 11
26 AA 4 3 4 3 14
Varians 0.236686 | 0.248521 | 0.226331 | 0.360947 | 2.303254
1= 6 )1 1,072
r1l=(—)1—-z5=
6—1 2,303

= (1,2)(0,534)

= 0,641

Berdasarkan kriteria tes bentuk uraian, nilai reliabilitasnya adalah 0,641 ,

maka soal ini memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.




B. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria untuk tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:1e

1) 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

2) 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

3) 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran, terdapat dua soal yang

dinyatakan sukar,tujuh soal dinyatakan sedang, dan satu soal dinyatakan

mudah.

Rincian uji taraf keukaran dapat dilihat pada table berikut:

No Nama No Item Total
1 2 3 4
1 A 4 3 4 3 14
2 B 4 2 4 2 12
3 C 4 3 3 2 12
4 D 3 3 3 2 11
5 E 4 2 4 2 12
6 F 4 2 3 2 11
7 G 4 3 3 2 12
8 H 3 2 3 1 9
9 I 3 3 4 2 12
10 J 4 3 3 2 12
11 K 3 2 3 2 10
12 L 4 3 3 2 12
13 M 4 2 3 2 11
14 N 4 3 4 3 14
15 0] 3 2 3 2 10
16 P 4 3 4 2 13
17 Q 3 2 3 1 10
18 R 3 2 3 1 9
19 S 4 3 3 1 11
20 T 4 2 4 2 12
21 U 3 2 3 1 9
22 Vv 4 3 4 2 13
23 X 3 2 3 1 9
24 Y 3 2 3 1 10
25 VA 4 2 3 2 11




26 AA 4 3 4 3 14
Rata-rata 3.615385 2.538462 3.346154 1.884615
P 0.903846 0.634615 0.836538 0.471154
Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang




C. Uji Daya Beda Soal

No Nama No ftem Total
1 2 3 4
1 A 4 3 4 3 14
14 N 4 3 4 3 14
26 AA 4 3 4 3 14
16 P 4 3 4 2 13
22 \ 4 3 4 2 13
2 C 4 4 3 2 13
3 B 4 2 4 2 12
Rata rata 4 3 3.857143 | 2.428571
(0] 3 2 3 2 10
Q 3 2 3 1 9
Y 3 2 3 1 9
H 3 2 3 1 9
R 3 2 3 1 9
u 3 2 3 1 9
X 3 2 3 1 9
Rata rata 3 2 3 1.142857
DP 0.25 0.25 | 0.214286 | 0.321429
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang Baik

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengelompokkan kelompok
atas dan kelompok bawah, dimana kita mengambil 27% kelompok atas

dan 27% kelompok bawabh.

27(26)—-702
100 v

Selanjutnya mencari nilai daya pembeda tiap soal, contoh soal nomor 1

pp= 273
T4

= 0,25
Berdasarkan klasifikasi soal, nilai 0,25 berada pada kategori sedang

Maka soal nomor 1 tersebut memiliki daya beda kurang baik.



e Untuk soal nomor 2 dar seterusnya, perhitungan sama dengan langkah

pengerjaan daya beda nomor satu.
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A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Instrumen Tes Hasil
Belajar Matematika. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan Tes Hasil Belajar
Matematika yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

13 Tidak Valid
2 Kurang Valid
3:  Cukup Valid

4: Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes

Hasil Belajar Matematika, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan

memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

s kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.

Terima kasih ata
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P Lembar Penilaian

— \

Aspek yang dinilaj

e
3

Skala Penilaian

1

2

3

4

~ a. Kesesuaian tes hasil bo]

X
; ajar dengan tujuan
pembelajaran

. .‘\
 b. Petunjuk pengerjaan tes hasil bel

3 ajar dinyatakan
dengan jelas

c. Butir-butir soal dalam tes hagj] belajar disusun
secara proporsional berdasarkan aspek yang diukur

d. Kejelasan maksud tiap butir soal dan tidak
menimbulkan makna ganda

e. Kesesuaian alokasi waktu pengerjaan tes hasil

belajar dengan jumlah butir soal dan tingkat
kesulitan

f. Memperhatikan tingkat perkembangan kognitif
siswa

NIV ESENENES

2. Pedoman Penskoran Jawaban Tes Hasil Belajar

a. Kunci Jawaban tes hasil belajar dirumuskan dengan
tepat

\

b. Rubrik penskoran sesuai dengan bentuk tes dan
tujuan tcs

¢. Bobot penskoran tiap butir soal ditetapkan secara
proporsional

3. Aspek Bahasa

[ ————

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari peaggunaan
| kaidah bahasa Indonesia

b. Kesederhanaan struktur kalimat

B

S fs gk

¢. Bahasa yang digunakan bers‘fat kom@ikatit} tidak
mengandung arti ganda dan mudah dipahami olch

e

p""QeIola Validasi Instrumen IKA Prodi Pe

ndidikan Matematika FKIP Unismuh Makassor




c penilaian Umum terhadap Instrumey, Tes Hagiy Belajar M ik
8 ar Matematika

@ Tes Hasil Belajar Matemayjj, dap

at diterapkan tanpa revisi

7. Tes Hasil Belajar Matematika ¢

apat diterapkan dengan revisi kecil

3. Tes Hasil Belajar Matematiky dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Tes Hasil Belajar Matematika tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2018

PENILAI

Abful Gaffar, S.Pd.. M.Pd,
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”eng ' n IKA Prodi pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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FORMAT
. :ENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
A PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A. Petunjuk:

Dalam menyusun  skripsi, peneliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan ini, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi
antara kriteria penilaian RPP dengan indikator RPP. Penilaian dilakukan dengan

cara membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

1.2 Tidak Relevan
2% Kurang Relevan

3 Cukup Relevan

4 : Relevan

Selaniutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat

Pembelajaran Rencanz Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimohon kesediaan

Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan.

sediaan Bapak/Tbu memberikan penilaian yang objektif.

Terima kasih atas ke




p. Lembar Penilaian

= \
Kriteria Skala
e Penilaian Indikator Penilaian
——M 1123 (4
m A
| | Identitas RPP ¢. Bidang Keahlian (Khusus SMK) v
d. Mata Pelajaran %
¢. Kelas/Semester A
maktu §
» Standar Kesesuaian rumusan standar kompetensi y
Kompetensi dengan silabus
Ko a. Kesesuaian indikator dengan rumusan /
3 | Dasar dan kompetensi dasar
Tnctikiago b. Kesesuaian indikator dengan alokasi P
waktu pembelajaran yang direncanakan
i a. Ketepatan penjabaran indikator hasi]
belajar ke dalam tujuan pembelajaran S
(proses dan produk)
b. Keterukuran tujuan pembelajaran e
4 Tujuan (proses dan produk) mencakup aspek of
Pembelajaran audience, behavior, condition, and
degree.
c. Kesesuaian tujuan pembelajaran NG a3 e
: (proses dan produk) dengan
perkembangan kognitif siswa, Ll
a. Materi pembelajaran
n alat bantu (media Tk
N Kelengkapan b £ den Mctod(c _) \i
¢. Model, Pendekatan,
Pembelajaran yang digunakan e
P s —l
S—

,
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Kriteria

Skala
No Penilaian Indikator Penilaian
213 |4
a. Kebenaran substansi materi <
. Materi pembelajaran
Pembelajaran | b. Kesesuaian is; materi pembelajaran b
dengan indikator
a. Kesesuaian sintaks dengan model
pembelajaran yang dipilih o
b. Penggunaan pendekatan dan metode
diuraikan dengan jelas dalam proses v
pembelajaran
¢. Tahap pembelajaran untuk setiap fase
diuraikan dengan jelas 7
; Skenario d. Sistematika tahap pembelajaran untuk ;
Pembelaiaran setiap fase diuraikan dengan jelas 4
e. Kegiatan guru diramuskan secara
operasional untuk setiap fase -
f. Kegiatan siswa dirumuskan secara i
operasional untuk setiap fase =
g Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan dengan tahap A
pembelajaran
Kesesuaian teknik dan benauk penilaian g
S e dengan ketercapaian tujuan pembelajaran =
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari =
penggunaan kaidah bahasa Indonesia
9 | Bahasa b. Bahasa yang digunakan bersifat Ny
kon:unikatif
c. Kesederhanaan struktur kalimat =

—
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C. Penilaian Umuym terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
@ RPP dapat diterapkan tanpa revisj

2. RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil

3. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar

4. RPP tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

2018

——
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS 151 DAN KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISwa (LK) 2018
— T

. T IR LEATIAD] | |
e 2 30 Ao EASl -

e 2y

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis ( V) pada skala penilaian vang telah disediakan.

) (¢ Tidak Relevan
23 Kurang Relevan

3z Cukup Relevan

4. Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat
Pembelajaren Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dimohon kesediaan Bapak/Ibu

berkenan memberikan saren-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif,




B. Lembar Penilajqy

—_—

Aspek yang dinila[ Skala Penilaian
1 2 | 3|4
I. Format
Sistem Penomoran, Petunjuk Penyclesaian LKS, Tata
Ruang, dan Lay Out. W
2. Isi

a.

Kesesuaian LKS dengan pendekatan dan metode
pembelajaran yang digunakan

18

. Memperhatikan pengetahuan awal siswa dan

pengetahuan prasyarat

5

¢. Memperhatikan tingkat kognitif siswa

N

. Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar

vang berbasis pada aktivitas siswa

- Mengembangkan keterampilan

proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir tingkat
tinggi

Penetapan aspek isi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Aspek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

Kesederhanaan struktur kalimat

. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak

mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh

siswa

[—
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C. Penilaian Umum terhadap Perangkar Pembelajaran Lembar Kegiatan
Siswa (LKS)

@ LKS dapat diterapkan tanpa revisi
2. LKS dapat diterapkan dengan revisi kecil

3. LKS dapat diterapkan dengan revisi besar

4. LKS tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2018

—
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, FORMAT PENILAIAN VALIDITAS IS/ DAN KONSTRUK RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PSS —

[t oR—

TP

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A.  Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan ini, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi
antara kriteria penilaian RPP dengan indikator RPP. Penilaian dilakukan dengan

ca'ra membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

) B Tidak Relevan
2 Kurang Relevan

i 1 Cukup Relevan

4: Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat
Pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimvohon kesediaan

Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.




B. Lembar Penilaian
Kriteria Skala
- Penilaian Indikator Penilaian
234
a. Judul
L
b. Satuan Tingkat Pendidikan v
1 | Identitas RPP ¢. Bidang Keahlian (Khusus SMK) ]
d. Mata Pelajaran P
e. Kelas/Semester A
f.  Alokasi Waktu 7
3 | Standar Kesesuaian rumusan standar kompetensi
Kompetensi dengan silabus V/
Kompetensi a. Kesesuaian indikator dengan rumusan U
] - kompetensi dasar
e b. Kesesuaian indikator dengan alokasi Y P
waktu pembelajaran yang direncanakan
a. Ketepatan penjabaran indikator hasil
belajar ke dalam tujuan pembelajaran \{
(proses dan produk) }
b. Keterukuran tujuan pembelajaran
Tujuan (proses dan produk) mencakup aspek
1 Pembelajaran audience, behavior, condition, and \/
degree.
c. Kesesuaian tujuan pembelajaran
| (proses dan produk) dengan 1.
perkembangan kognitif siswa.
a. Materi pembelajaran \/
b. Sumber, bahan, dan alat bantu (media) v/
¢ [eleogkiim c. Model, Pendekatan, dan Metode ‘/’
Pembelajaran yang digunakan
s
ingelolo Validasi Instrumen (KA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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Kriteria Skala
e Penilaian Indikator Penilaian
21314
. Kebenaran substansi materi
é Materi pembelajaran v
Pembelajaran | b, Kesesuaian isi materi pembelajaran
dengan indikator v
a. Kesesuaian sintaks dengan model 7l
pembelajaran yang dipilih
b. Penggunaan pendekatan dan metode
diuraikan dengan jelas dalam proses V]
pembelajaran
¢. Tahap pembeizjaran untuk setiap fase W
diuraikan dengan jelas
4 Skenario d. Sistematika tahap pembelajaran untuk A
Pembelajaran setiap fase diuraikan dengan jelas
e. Kegiatan guru diramuskan secara
operasional untuk setiap fase 1
f. Kegiatan siswa dirumuskan secara w
operasional untuk setiap fase
g. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan dengan tahap ‘A
pembelajaran
Kesesuaian teknik dan bentuk penilaian w
5. |Aasestmen dengan ketercapaian tujuan pembelajaran
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari . \//
penggunaan kaidah bahasa Indonesia
9 | Bahasa b. Bahasa yang digunakan bersifat >
komunikatif P
c. Kesederhanaan struktur kalimat g

—
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C. Penilaian Umuym terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

I.  RPP dapat ditcrapkan tanpa revisi

(3) RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil

3. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar

4. RPP tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2018
PENI

Ikhbariaty Kautsar'Qadry, S.Pd., M.Pd.

—
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS Is1 DAN KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (Lks)

p—

2018
e

e —————
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

A.  Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa

Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

) G Tidax Relevan

2. Kurang Relevan

3 Cukup Relevan

4: Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau Kkelengkapan dari Perangkat
Pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dimohon kesediaan Bapak/Ibu

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.




B. Lembar Penilaian

—

Skala Penilaian

pembelajaran yang digunakan

Aspek yang dinilai
1 (23| 4
1. Format
Sistem Penomoran, Petunjuk Penyelesaian LKS, Tata
Ruang, dan Lay Out, V
2. Isi
a. Kesesuaian LKS dengan pendekatan dan metode A

. Memperhatikan pengetahuan awal siswa dan

pengetahuan prasyarat

¥

¢. Memperhatikan tingkat kognitif siswa

N

. Menunjang terlaksananya proses belajar mengzjar

yang berbasis pada aktivitas siswa

<

. Mengembangkan keterampilan

proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir tingkat
tinggi

Penetapan aspek isi sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Aspek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

. Kesederhanaan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak

mengandung arti ganda dan mudah dipahami olen

siswa

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pe
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C. Penilaian Umum terhadap Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan
Siswa (LKS)
1. LKS dapat diterapkan tanpa revisi
2/ LKS dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKS dapat diterapkan dengan revisi besar
4. LKS tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, . 2018
PENILAI

Ikhbaria utsar Qadry, S.Pd., M.Pd

——
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS 151 DAN KONSTRUK TES HASIL asmmrsmrml 2018

N
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Instrumen Tes Hasil
Belajar Matematika. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan Tes Hasil Belajar
Matematika yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

1: Tidak Valid
2: Kurang Valid
3 Cukup Valid

4: Valid
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes
Hasil Belajar Matematika, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan

memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.




B. Lembar Penilaian

—
Aspek yang dinilai Skala Penilaian

112734
(1. Isi G

a. Kesesuaian tes hasi bel
pembelajaran

ajar dengan tujuan

g

b. Petunjuk pengerjaan tes has;
dengan jelas

I belajar dinyatakan

Butir-butir soal dalam tes hasi| belajar disusun
secara proporsional berdasarkan aspek yang diukur v
Kejelasan maksud tiap butir soal dan tidak
menimbulkan makna ganda l

Kesesuaian alokasi waktu pengerjaan tes hasil

belajar dengan jumlah butir soal dan tingkat \/
kesulitan

Memperhatikan tingkat perkembangan kognitif
siswa

Pedoman Penskoran Jawaban T, es Hasil Belajar

2. Kunci Jawaban tes hasil belajar dirumuskan dengan

S
tepat

b. Rubrik penskoran sesuai dengan bentuk tes dan 7]
i tujuan tes

¢. Bobot penskoran tiap butir soal ditetapkan secara 2l
proporsional
3. Aspek Bahasa

e —

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan xS
| kaidah bahasa Indonesia

b. Kesederhanaan struktur kalimat

o7
¢. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak

7S
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh 194
_____ Siswa

-~
[ —
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika
@ Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan tanpa revisi
2. Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil

3. Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Tes Hasil Belajar Matematika tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2018

-

—
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Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMP UNISMUH MAKASSAR
MATA PELAJARAN : Matematika

KELAS / SEMESTER - VI / Ganjil

MATERI POKOK : Relasi dan Fungsi

ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.



2.1

2.2

2.3

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan
masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.

Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan

perilaku peduli lingkungan.

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan

berbagai representasi (kata-kata, table, grafik diagram, dan persamaan).

Indikator :

Memahami bentuk penyajian relasi

C. Tujuan Pembelajaran

D.

1. menumbuhkan sikap perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan
proaktif, berani bertanya, berpendapat, serta menghargai pendapat
orang lain dalam aktivitas sehari-hari;

2. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan relasi.

Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Problem Based Learning
Pendekatan : Scientific Learning

Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah.

E. Alat/Media/Sumber Bahan Ajar



1. Buku Sekolah Elektronik Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas
V111 Penerbit Kemendikbud
2. Spidol dan penghapus

3. Referensi lain yang relevan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (20 Menit)
a. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap
salam, menyapa siswa dan mengajak berdoa.
b. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan
mempelajari materi tentang relasi.
¢. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
kepada siswa.
d. Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi
ini karena sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
e. Guru menjelaskan materi dasar tentang penyajian bentuk relasi.
2. Kegiatan Inti (55 Menit)

permasalahan pada kegiatan 2
3) Siswa menyusun kesimpulan dari kegiatan
1 dan kegiatan 2 kemudian perwakilan
Penyelesaian siswa maju ke depan kelas untuk
masalah/memb menjelaskan kesimpulnannya.

Alokasi
Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Waktu
a. Eksplorasi 10 menit
Penyajian dan 1) Guru meminta siswa untuk mer}gerjakan
o permasalahan pada LKS 1 vyaitu pada
Pendefinisian kegiatan 1 dan kegiatan 2. Siswa bekerja
masalah dalgm ke_lompok. Setiap kelmpok terdiri
dari 3-4 siswa.
2) Siswa membaca dan mengidentifikasi
pemasalahan ,
b. Elaborasi 35 menit
Diskusi 1) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
kemudian menyusun penyelesaian
permasalahan pada kegiatan 1
Menyusun 2) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
Hipotesis kemudian menyusun penyelesaian




uat kesimpulan

4) Siswa yang lain memberikan pertanyaan
atau tanggapan

Pengecekan
dan penguatan
jawaban

C.

Konfirmasi

1) Siswa bersama guru melakukan pengecekan
dan mencocokkan penyelesaian atau
kesimpulan dari kegiatan 1 dan kegiatan 2

2) Guru memberikan penguatan terkait
penyelesaian atau kesimpulan yang siswa
dapatkan.

10 menit

3. Kegiatan Penutup (5 Menit)

a. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan

mempelajari tentang karakteristik fungsi
b. Guru mengucapkan salam penutup

Lampiran

Uraian Materi

Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {a, b, c}. Pada Tabel 1.1
ditunjukkan hubungan dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dalam

bentuk diagram dan himpunan pasangan berurutan. Kedua bentuk itu merupakan

relasi.

Tabel 1.1 Memahami Relasi




No Diagram Panah Himpunan Diagram Kartesius
Pasangan
Berurutan
1
AB
c
b
o *—0 @ 4
.
1 2 3 4
2
A B AB
=
N/ c| o
b L 3
®
“ A
=
1 2 3 4
3
A B AB
. C ®
b
®
a A
i
1 2 3 4
4
A B AB
c L
a
A
-

1 2 3 4




AB
A B
C
b »
a A
-
1 2 3 4
6
4
B AB
C
b
a A
>
1 2 3 4

Marilah Kkita perhatikan cara-cara menyajikan relasi yang biasa digunakan di

dalam Matematika.

Hasil pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai oleh lima siswa kelas

V111 diperoleh seperti pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Data pelajaran yang disukai siswa kelas V111

Nama Siswa Pelajaran Yang Disukai
Abdul Matematika, IPA
Budi Ipa, IPS, Kesenian
Candra Olahraga, Keterampilan
Dini Kesenian, Bahasa Inggris
Elok Matematika, IPA, Keterampilan

Permasalahan pada Tabel 1.2 di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah,

diagram Kartesius, dan himpunan pasangan berurutan seperti berikut ini.
Misalkan A = {Abdul, Budi, Candra, Dini, Elok}, B = {Matematika, IPA, IPS,




Bahasa Inggris, Kesenian, Keterampilan, Olahraga}, dan “pelajaran yang disukai”

adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B.

Cara 1: Diagram Panah
Gambar 1.1 menunjukkan relasi “pelajaran yang disukai” dari himpunan A ke
himpunan B. Arah panah menunjukkan anggota-anggota himpunan A yang

berelasi dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B.

B
/Iviagmm
Y -

IPS
Bahasa Iggris
Kesenian

Keterampilan

e Olahraga

Gambar 1.1 Diagram panah kesukaan

Cara 2: Diagram Kartesius

Cara yang kedua untuk menyatakan relasi antara himpunan A dan B adalah
menggunakan diagram Kartesius. Anggota-anggota himpunan A berada pada
sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B berada pada sumbu tegak.
Setiap pasangan anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B
dinyatakan dengan titik atau noktah. Gambar 1.2 menunjukkan diagram

Kartesius dari relasi “pelajaran yang disukai” dari data pada tabel 1.2.
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Gambar 1.2 Diagram Kartesius kesukaan

Cara 3: Himpunan Pasangan Berurutan

Apabila data pada Tabel 1.2 dinyatakan dengan pasangan berurutan, maka
dapat ditulis sebagai berikut.

Himpunan pasangan berurutan dari himpunan A ke himpunan B adalah
{(Abdul, Matematika), (Abdul, IPA), (Budi, IPA), (Budi, IPS), (Budi, Kesenian),
(Candra, Keterampilan), (Candra, Olahraga), (Dini, Bahasa Inggris), (Dini,
Kesenian), (Elok, Matematika), (Elok, IPA), (Elok, Keterampilan)}

Uraian di atas menunjukkan macam-macam cara yang bisa digunakan

untuk menyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMP UNISMUH MAKASSAR
MATA PELAJARAN : Matematika

KELAS / SEMESTER - VI / Ganjil

MATERI POKOK : Relasi dan Fungsi

ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit

G. Kompetensi Inti

5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

7. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

H. Kompetensi Dasar

2.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.



2.4

2.5

2.6

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan
masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.

Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan

perilaku peduli lingkungan.

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan

J.

berbagai representasi (kata-kata, table, grafik diagram, dan persamaan).

Indikator :

Memahami karakteristik fungsi

Tujuan Pembelajaran

3. menumbuhkan sikap perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan
proaktif, berani bertanya, berpendapat, serta menghargai pendapat

orang lain dalam aktivitas sehari-hari;

4. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari

yang berkaitan dengan fungsi.

Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Problem Based Learning
Pendekatan : Scientific Learning

K. Alat/Media/Sumber Bahan Ajar

1. Buku Sekolah Elektronik Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas
VIl Penerbit Kemendikbud



2. Spidol dan penghapus
3. Referensi lain yang relevan

L. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 Menit)
f.  Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap
salam, menyapa siswa dan mengajak berdoa.
g. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan
mempelajari materi tentang relasi.
h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
kepada siswa.
i.  Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi
ini karena sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
J. Guru menjelaskan materi dasar tentang penyajian bentuk fungsi.
4. Kegiatan Inti (60 Menit)

Alokasi
Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Waktu
d. Eksplorasi 10 menit
Penyajian dan 3) Guru meminta siswa untuk mer_lgerjakan
o permasalahan pada LKS 2 vyaitu pada
Pendefinisian kegiatan 1 dan kegiatan 2. Siswa bekerja
masalah dalqm ke_lompok. Setiap kelmpok terdiri
dari 3-4 siswa.
4) Siswa membaca dan mengidentifikasi
pemasalahan
e. Elaborasi 40 menit
Diskusi 5) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
kemudian menyusun penyelesaian
permasalahan pada kegiatan 1
Menyusun 6) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
Hipotesis kemudian menyusun penyelesaian

permasalahan pada kegiatan 2

7) Siswa menyusun kesimpulan dari kegiatan
1 dan kegiatan 2 kemudian perwakilan
siswa maju ke depan kelas untuk

Penyelesaian menjelaskan kesimpulnannya.
masalah/memb 8) Siswa yang lain memberikan pertanyaan
uat kesimpulan atau tanggapan

f. Konfirmasi 10 menit




Pengecekan 3) Siswa bersama guru melakukan pengecekan
dan penguatan dan  mencocokkan penyelesaian atau
jawaban kesimpulan dari kegiatan 1 dan kegiatan 2
4) Guru memberikan  penguatan terkait
penyelesaian atau kesimpulan yang siswa

dapatkan.

5. Kegiatan Penutup (5 Menit)
a. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
mempelajari tentang
b. Guru mengucapkan salam penutup
Lampiran
Uraian Materi
Fungsi merupakan salah satu konsep penting dalam matematika. Dengan
mengenali fungsi atau hubungan fungsional antar unsur-unsur matematika, kita
bisa lebih mudah memahami suatu permasalahan, dan menyelesaikannya. Oleh
karena itu, memahami fungsi merupakan hal yang sangat diharapkan dalam
belajar matematika.

Dapatkah kalian memahami pesan berikut?

Tanpa mengetahui kode sandinya, pesan di atas tentu tidak bisa dimengerti. Lain

halnya jika kita punya kode pesan sebagai berikut.

A B|CIDIE/F|GIH|I|J|KILIMNO|PIQRISTIUV/WX|Y|Z

die|f|lg|h|i|j|k|lI|mnfolp|qg|r]|S

—
[
<
X

<
N
QD
(o
o




Artinya huruf A di tulis sebagai d, huruf B ditulis sebagai e, huruf C ditulis
sebagai f dan seterusnya, maka sandi-sandi di atas artinya adalah:

KUNCINYA LIHAT DI BAWAH POT MAWAR

Sekarang pesan itu memiliki makna yang jelas.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang kadangkala merahasiakan pesan
yang ingin disampaikan. Dia tidak ingin pesannya dengan mudah bisa dibaca oleh
orang lain, apalagi oleh orang yang tidak diinginkan.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang karakterikstik fungsi dan

memahami tentang ciri-ciri fungsi, lakukan kegiatan pada LKS 2.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMP UNISMUH MAKASSAR
MATA PELAJARAN : Matematika

KELAS / SEMESTER - VI / Ganjil

MATERI POKOK : Relasi dan Fungsi

ALOKASI WAKTU : 2 X 40 Menit

M. Kompetensi Inti

9.

10.

11.

12.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

N. Kompetensi Dasar

3.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.

2.7 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan

masalah.



2.8 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.

2.9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan

berbagai representasi (kata-kata, table, grafik diagram, dan persamaan).

Indikator :

Menunjukkan suatu fungsi dengan himpunan pasangan berurutan,

diagram panah, rumus fungsi, table dan grafik.

O. Tujuan Pembelajaran
5. menumbuhkan sikap perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan
proaktif, berani bertanya, berpendapat, serta menghargai pendapat
orang lain dalam aktivitas sehari-hari;
6. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan fungsi.

7. Memahami bentuk penyajian fungsi.

P. Model/Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Problem Based Learning

Pendekatan : Scientific Learning

Q. Alat/Media/Sumber Bahan Ajar
1. Buku Sekolah Elektronik Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas
V111 Penerbit Kemendikbud
2. Spidol dan penghapus

3. Referensi lain yang relevan

R. Langkah-Langkah Pembelajaran



Pendahuluan (15 Menit)
k. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap

salam, menyapa siswa dan mengajak berdoa.

I.  Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan

mempelajari materi tentang relasi.

m. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

kepada siswa.

n. Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi

ini karena sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

0. Guru menjelaskan materi dasar tentang penyajian bentuk fungsi.
Kegiatan Inti (60 Menit)

Alokasi
Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Waktu
Eksplorasi 10 menit
Penyajian dan 5) Guru meminta siswa untuk _mengerjakqn
permasalahan pada LKS 3. Siswa bekerja
Pendefinisian dalam kelompok. Setiap kelmpok terdiri
dari 3-4 siswa.
masalan 6) Siswa membaca dan mengidentifikasi
pemasalahan,
. Elaborasi 40 menit
Diskusi 9) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
kemudian menyusun penyelesaian
permasalahan
Menyusun 10) Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis
Hipotesis kemudian menyusun penyelesaian
permasalahan
11) Siswa menyusun kesimpulan kemudian
Penyelesaian perwakilan siswa maju ke depan kelas
masalah/memb untuk menjelaskan kesimpulnannya.
uat kesimpulan 12) Siswa yang lain memberikan pertanyaan
atau tanggapan
Konfirmasi 10 menit

Pengecekan
dan penguatan
jawaban

5) Siswa bersama guru melakukan pengecekan
dan  mencocokkan penyelesaian atau
kesimpulan

6) Guru memberikan penguatan terkait
penyelesaian atau kesimpulan yang siswa
dapatkan.

Kegiatan Penutup (5 Menit)




a. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
mempelajari tentang
b. Guru mengucapkan salam penutup

Lampiran
Uraian Materi
Misalkan fungsi f dari P = {1, 2, 3, 4,5} ke Q = {1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”
Permasalahan ini dapat dinyatakan dengan 5 cara, yaitu sebagai berikut.
Cara 1: Himpunan pasangan berurutan
Diketahui fungsi fdariP ={1,2,3,4,5} ke Q=4{1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan
dengan himpunan pasangan berurut, sebagai berikut:

f={(1,2), (2 4), (3,6), (4,8), (5 10)}

Cara 2: Diagram panah
Diketahui fungsi f dari P = {1, 2, 3, 4,5} ke Q ={1, 2,3,4,5,6,7,8,9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan

dengan diagram panah, sebagai berikut.

P/’- T

(=T =1 - - B B = Y L =

Cara 3: Dengan persamaan fungsi

Diketahui fungsi fdari P ={1, 2, 3,4,5} ke Q={1,2,3,4,5,6, 7,8, 9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan rumus fungsi, yaitu berikut:

Untuk menyatakan dengan rumus fungsi, coba perhatikan pola berikut ini.



Dari himpunan pasangan berurutan {(1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 8), (5, 10)}
didapat:

(1,2) — (1,2x1)

(2,4 — (2,2x2)

(3,6) —™> (3,2x3)

(4,8) —> (4,2x4)

(5,10) — (5,2x5)

Kalau anggota P kita sebut x dan anggota Q kita sebut y, maka x = %y.
Dari x = % y kita dapatkan y = 2x

Bentuk ini biasa ditulis dengan f(x) = 2x, untuk setiap x € P

Inilah yang dinyatakan sebagai persamaan fungsi.

Cara 4: Dengan tabel
Diketahui fungsi fdariP ={1, 2, 3,4,5} ke Q={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}.
Relasi yang didefinisikan adalah “setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan tabel, sebagai berikut.

X 1 2 3 4 5

fx) |2 4 6 8 10

cara 5 dengan grafik

Diketahui fungsi f dari P = {1, 2, 3, 4, 5} ke
Q=411 2 34,5, 6,7, 8,9, 10}. Relasi
yang didefinisikan adalah “setengah kali

dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan Grafik,

sebagai  berikut.  Uraian di  atas




menunjukkan macam macam cara yang bisa digunakan untuk menyatakan fungsi

dari himpunan P ke himpunan Q.



Lembar Kegiatan Siswa 1

Kegiatan 1
Memahami bentuk penyajian relasi

Masalah 1

Rini sedang berulang
tahun yang ke 13. la
mengajak teman-
temannya yaitu Risna,
Desi, Nuni, dan Dina
pergi ke rumah makan

“‘Mas Daeng”. Menu

yang disediakan oleh
rumah makan “Mas
Daeng” adalah coto,
Jalangkote, bakso,
Barongko, palekko,
dan pallubasa.

Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak tidak sama menu favoritnya.
a. Risna suka “coto dan Jalangkote”

b. Desi suka “bakso, Barongko, dan palekko”

c. Nuni suka “palekko dan pallubasa”

d. Dina suka “bakso, coto dan Jalangkote”.

e. Rini suka “coto dan pallubasa”

Bentuk hubungan apa sajakah yang dapat dibuat?

Bagaimana cara mengetahui dengan pasti bentuk hubungan tersebut?



Masalah 2

Pak  Azid sedang
mendampigi siswanya
untuk bermain basket
di halaman sekolah.
Diantara siswa Yyang
didampingi ada lima
siswa yang mempunyai

kegemaran berolahraga

berbeda-beda, yaitu
Abdur, Ahmad,
Rahmat, Herman, dan
Zaini. Abdur gemar
berolahraga basket.
Ahmad

gemar berolahraga basket dan karate. Rahmat gemar berolahraga badminton dan
renang. Sedangkan Herman dan Zaini mempunyai kegemaran berolahraga yang
sama Yaitu basket dan badminton. Bagaimanakah cara menyajikan Masalah 2 ini?
Ketiga masalah tersebut dapat disajikan dalam bentuk relasi. Sedangkan relasi
dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu diagram panah, diagram Kartesius, dan
himpunan pasangan berurutan. Sebelum menyajikan ketiga cara tersebut,
sebaiknya terlebih dulu kita lakukan kegiatan berikut ini.

Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {a, b, c}. Pada Tabel 3.1
ditunjukkan hubungan dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dalam
bentuk diagram dan himpunan pasangan berurutan. Kedua bentuk itu merupakan

relasi.



1 23 4

No Diagram Panah Himpunan Diagram Kartesius
Pasangan
Berurutan
1
AB
c
b
o 2 9 & 4
.
1 2 3 4
2
AB
c 4
b L ]
Y
“ A
e
1 2 3 4
3 AB
c 4
b
=
a A
=
1 2 3 4
4
A B AB
C &
=1 | |
a
A
-




AB

o
L

1 2 3 4

A 'S

o

AB

1 2 3 4

A LS




Lembar Kegiatan Siswa 2

Kegiatan 1
Mari kita pelajari ciri-ciri dari suatu fungsi.

Perhatikan aturan membuat sandi sebagai berikut.

Aturan 1

A B|CIDIE/F|G/H|I|J|KILIMN/O|PIQIR|S|TIU VW X|Y|Z

—
=
<

<<
N
jsb}
o
(@]

die|flg|h|i|j|k|l|m/nfolp|qg|r]|s

Aturan 2
A/B/C|IDIE|FIG|H|I'|J|K|LIMIN|O|P|Q|R|S|T|UIV W
alb|c|d|elalb|c|d|le|la|b|c |d|e|a|b]|c e b |c
Aturan 3

A BICID E/FIGH|I|J|KILIM[N O/PQR|S|TIU VW X Y|Z
112|3(4|5/6/7|8[9|/0|/1|2|3[4|5|6|7]|8 0/1{2|3|4|5/|6
Aturan 4
A/B/ICIDIE|FIG|IH|I|J|K|L{IM|N|O|P|Q|R|S|T|U|V|W
z |y |x|w|vi|u|t |s]|r|qg|p|o|n m]|l [k]j |i |h]|g]|f |e]|d

Perhatikan pula kata-kata berikut.

1. SELIDIKI

2. SIAPA

3. SEBENARNYA

4. UDIN

Dengan menggunakan aturan-aturan di atas, setiap kata tersebut akan berubah
menjadi sandi. Supaya kalian tidak hanya membayangkan, coba lengkapi tabel




berikut (boleh ditulis di kertas kerja terpisah), dan coba amati sandi yang mungkin

dihasilkan.
Daftar Semua Kata Sandi yang Mungkin Dihasilkan
Kata Asli Bila Menggunakan
Aturan 1 Aturan 2 Aturan 3 Aturan 4
SELIDIKI vholginl
SIAPA Ddaaa
SEBENARNYA hvyvmzimbz
UDIN 1494
Kegiatan 2

Perhatikan gambar berikut

A

Fungsi

B

Bukan Fungsi

A
=]
Fungsi

A

Bukan Fungsi

Dari gambar diatas ayo ikuti permintaan di bawah ini

1. Jika f adalah fungsi dari A ke B, apakah setiap anggota dari A selalu

dipasangkan dengan tepat satu anggota B?

2. Jika f adalah bukan fungsi dari A ke B, apakah ada anggota A yang tidak

dipasangkan dengan satu pun anggota dari B?

3. Jika f adalah fungsi dari A ke B, apakah ada anggota A yang dipasangkan

dengan lebih dari satu anggota B?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, cobalah kaji gambar diatas




Lembar Kegiatan Siswa 3

Sebuah perusahaan Taksi menetapkan ketentuan bahwa tarif awalnya adalah Rp.
6.000 dan tarif setiap kilometernya adalah Rp.
2.000.

1. Dapatkah kalian menetapkan tarif untuk 1
km, 3 km, 5 km, 7 km, dan 9 km
2. permasalahan diatas dapat di selesaikan

dengan 5 cara, selesaikan lah dengan Ssimber: Komendikbid

minimal 3 cara



Instrumen Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa



Indokator Butir Soal Skor
Komunikasi
Matematis
1. Perhatikan dua himpunan berikut. 20
( fis (& R
Jakarta e » Indonesia
Malaysia e e New Delhi
Thailand e * Manila
Filipina e o Kuala Dumpur
India e * Tokyo
Menyatakan gambar \_ 7,
kedalam bahasa atau * Bangkok
simbol matematika e London
dan menyelesaikannya -

a) Buatlah nama relasi yang mungkin antara
kedua himpunan itu.

b) Gambarlah diagram panah dari setiap
anggota himpunan A ke setiap anggota
himpunan B sesuai dengan relasi yang
telah kamu buat.

2. Sajikan relasi “akar dari” dari himpunan P = | 25
Menjelaskan ide, {1, 2,3, 4,5, 6} ke himpunan Q = {1, 2, 4, 9,
situasi dan relasi 12, 16, 20, 25, 36, 49} dalam:
matematik kedalam di h-
model matematika 4) diagram panah;
dan gambar b) diagram Kartesius,
3. Suatu fungsi f dirumuskan sebagai f(x) =3x—2 | 25
I\/_Ienje_laskan |de_, dengan daerah asal adalah A = {-2, -1, 0, 1,
situasi dan relasi
matematik kedalam 2}. Tentukanlah daerah hasil atau range dari
model matematika funasi
dan gambar g

f(x) = 3x — 2. Serta buatlah dalam bentuk

diagram panah

4. Sebuah perusahaan Taksi menetapkan | 30
ketentuan bahwa tarif awalnya adalah Rp.

Menyatakan 5.000 dan tarif setiap kilometernya adalah

peristiwa sehari hari
dalam bahasa atau

Rp. 2.000.




simbol matematika,
model matematika
dan gambar serta

menyelesaikannya untuk 1 km, 3 km, 5 km, 7 km, dan

9 km

b) pernyataan diatas dapat disajikan

a) Dapatkah kalian menetapkan tarif

dengan 5 cara, selesaikan lah

dengan 2 cara yang anda ketahui

Instrumen uji coba tes kemampuan komunikasi
matematis siswa







Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa
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Gkm: sa004 ( 2000 X8) = 23.000
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LANDASAN
Keglatan pembelajaran
demi tercapainya tujuan TEOR,
pembelajaran

Problem Based Learning

Dioptimalisasikan melalui
kerja kelompok, sehingga
siswa dapat mengasah
kemampuannya

Komunikasi Matematis

Kompetensi dasar
matematis yang esensial
dari matematika

Aspek Komunikasi
Matematis

Written text

Drawing
Mathematical expression
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KOMUNIKASI
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Tercantum

dalem kurikutum Riharapkan
Matematika kemampuan
adalah bahasa komunikasi
symbol matematis siswa
Eserm dan jadi lebih bak
mengakses

matematika
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KEMAMPUAN

KOMUNIKASI
MATEMATIS

Rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa
pada kelompok eksperimen
kurang dari atau sama
dengan Rata-rata
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada
kelompok kontrol

Rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa
pada kelompok eksperimen
lebih daridengan Rata-rata
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada
kelompok kontrol
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dengan post-test only UNISMUH Taakassar semester S netmen dan

control group design ganjil tahim polagaran 2018

013

Kelas VI A § sebagm
kelas kontrol




\ ANALISIS DATA

UJI PRASYARAT UJ1 HIPOTESIS

Uji Normalitas Uit
Uji Homogenitas

STATISTIK

JUMLAH SISWA
NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH

RATA - RATA

ANALISIS ?
DATA | MODUS

VARIANS

UJI NORMALITAS

Kelompok N Kesimpulan

21 0.05 . Becditribust

Kontrol 25 0.05 . Normal

UJI HOMOGENITAS

Jumtah -
Kelas Sampel. Vanam X Kesimputan

ANALISIS
DATA Kontrol 25

Eksperimen 21 26,7
Terima HO



UJI HIPOTESIS

ttabel

Kelas Thitung {a=0.05)

Kesimpulan

Eksperimen

1,98 Tolak Ho
Kontrol

ANALISIS
DATA

PEMBAHASAN

siswa cenderung aktif dan siap dengan
mempelajani materi yang akan dibahas dikelas.
siswa mengalami tiga fase, pertama fase
eksplorasi, fase kedua elaborasi dan fase ketiga
adalah konfirmasi

Berdasarkan urian dan basil ujt yang telah dilakukan. Pada kedun kelas
tersebut, techhat jelas bahwe padi rats-rata hasil posmes: kemampuan
komunikasi matematis Kelas ekspetumen dan kelas kootrol — mengalami
perbedaan dimana rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol, Bukian hanya rata-rats saja yang lebih tinggl, namun juga median
dan modusnya lebih tinggi dari kelas kontrol.

B9  PEMBAHASAN

Model pembelajaran PBL dapat menjadi solusi
bagl siswa agar dapat mengasah kemampuan
komuntkast matematis mereka karena konsep
dasar darl model pembelajaran PBL sesuai dengan
kebutuhan proses mengasah  kemampuan
komunikasi siswa

Penelitian model pembelajaran PBL telah dilakukan oleh Ega Edistriya
pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Hypnoteaching dalam
PENELITIAN Problem Based Leaming terhadap Kemampuan Komunikas!i Matematis
SEBELUMNYA Stswa, Dan Fitnyanti pada tahun 2015 dengan judul Pengaruh Penerapan
Model PBL Terhadap Xemampuan Komunikasi Matematls dan Self Confidence
Siswa,
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komunikasi matematis siswa pada kelas akspenmen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol
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